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ABSTRAK

Rika Destati, 2011: Peningkatan Hasil Belajar Pagilnan Pecahan Berpenyebut
Sama Menggunkan Metode Inkuiri di Kelas IV SD Neddr
Koto Tuo Salimpaung Kabupaten tanah Datar

Kondisi pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 44aKbuo Salimpaung
Kabupaten tanah Datar pada saat ini menunjukkarb@l@mran penjumlahan
pecahan berpenyebut sama masih dilaksanakan demavansional. Untuk itu
diadakan penelitian tindakan kelas bagaimana pkatag hasil belajar
penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakidemiakuiri di SD
Negeri 44 Koto Tuo Salimpaung Kabupaten tanah Dhadhrtersebut bertujuan
agar siswa mampu menemukan sendiri hal-hal bata dapat menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari

Pendekatan yng dipakai adalah penelitian tindakalaskdengan jenis
penelitian kualitatif dan kuantitatif, yang menjalibjeknya siswa kelas IV SD
Negeri 44 Koto Tuo Salimpaung Kabupaten tanah Datar

Dari hasil penelitan terlihat menggunakan metodd&uim dapat
meningkatkan hasil belajar penjumlahn pecahan bggirit sama di kelas IV SD
Negeri 44 Koto Tuo Salimpaung Kabupaten tanah Dd#asil pembelajaran
siklus 1 Pertemuan 1 dengan nilai rata-rata sistedah 6,7 dan secara kalsikal
siswa mencapai tingkat ketuntasan 67 % meningkda g&klus | pertemuan I
menjadi 7,1 dan secara klasikal siswa telah memndapgkat ketuntasan 71%.
Penigkatan hasil belajar penjumlahn pecahan beghkenysama menggunkan
metode inkuiri untuk mencapai suatu hasil dan péajdran semakin bermutunya
kemampuan afektif dan psikomotor siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran Penjumlahan pecahan berpenyebut sdeteh ssalah

satu kompetensi dasar yang diajarkan di kelas m\ateri ini sangat penting
dikenali dan diajarkan karena merupakan materirddaa operasi hitung
pecahan, disamping itu materi ini sangat menunjarigk kelanjutan di kelas
yang lebih tinggi contohnya di kelas V dan di keldsnateri ini juga sangat
menunjang untuk bidang studi lain seperti bidangidteterampilan di dalam
pembelajaran keterampilan contohnya bisa dilakudemgan melipat kertas,
membuat gambar layang-layang seperti yang diungitapleh Mursal Dalais
(2007:47)

Pecahan merupakan pembagian atau perbandingasetaah bilangan
yang disajikan dalam bent%lg/aitu sepasang bilangan cacah. Dengan

b+0 dinyatakan dengan lambang :%{a dan b bilangan cacah %
dibaca : a per b, dan a disebut pembilang, b dispbéayebut. Salah

satu dari pembelajaran pecahan itu adalah penjamlghecahan
berpenyebut sama.

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran penjumlaharcahza
berpenyebut sama, guru harus dapat mengupayakainizag siswa dapat
belajar sehingga informasi yang diperolehnya ddpabses dengan baik dan
bertahan lama dalam pikirannya dan dapat meningkaiksil belajarnya. Oleh
sebab itu, perlu diupayakan belajar yang menyerangkelalui penggunaan

pendekatan yang tepat untuk mengembangkan potem& secara utuh dan

optimal.



Tabel 1.1 Nilai Siswa Pada Ulangan harian

NO | NAMA SISIWA KKM NILAI TUNTAS | TIDAK
SISWA TUNTAS

1 AS 65 64 N
2 ARP 65 65 N

3 APS 65 64 N
4 AW 65 62 N
5 AH 65 63 N
6 AD 65 61 N
7 AS 65 62 N
8 DL 65 63 N
9 DR 65 63 N
10 |[IP 65 65 N

11 | IF 65 66 N

12 | 1w 65 64 N
13 | KR 65 62 N
14 | LF 65 63 N
15 | MR 65 63 N
16 | ME 65 63 N
17 | NN 65 62 N
18 | SF 65 64 N
19 | ST 65 63 N
20 | TF 65 61 N
21 | WP 65 60 N
22 | YR 65 |60 N

JUMLAH 1383
RATA-RATA 62

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakuka®QN 44 Koto Tuo
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar, menunjukkan bapemmbelajaran
penjumlahan pecahan berpenyebut sama belum temnkakisagan baik. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran penjumlahan berpginygama masih
dilaksanakan secara konvensional. Guru masih meadgn metode ceramah

dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat penebtiakan karena guru



memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepadaasssmnentara siswa
dituntut untuk menguasai semua informasi yang dberdan yang diperoleh
dari buku paket. Selain itu, pembelajaran juga ndiaag untuk konsumsi
seluruh siswa tanpa memandang kecerdasan apa yanigjkidsiswa

tersebut.Hal ini menyebabkan siswa sulit memahaomsé&p-konsep dalam
pembelajaran, siswa sering lupa pelajaran yandn téipelajarinya sehingga
tujuan pembelajaran yang diharapkan belum tecagiara optimal. Sebagai

contoh pada operasi penjumlahan pecaéhar%, diselesaikan siswa dengan

cara menjumlahkan penyebut ditambah penyebut dambi@ng ditambah

pembilang yaitl{_’z— +§ =§ =15—0.Menyikapi kenyataan di atas, perlu ada upaya

nyata yang harus dilakukan guru untuk meningkatkaembelajaran
matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan gdalah perobahan
pola pikir dari penggunaan metode ceramah, tarwaljadan pemberian tugas
ke penggunaan metode inkuiri dalam proses pembatajdDdalam hal ini.
Nafilah (2008:3) menyebutkan 4 alasan menggunakatode inkuiri yaitu: (1)
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yaraksepesat, (2) belajar
tidak hanya dapat diperoleh dari sekolah tetapa jdari lingkungan sekitar, (
3) melatih siswa untuk memiliki kesadaran sendkarakebutuhan belajaya,

dan (4) penanaman kebiasaan untuk belajar berlaggsumur hidup.

Metode inkuiri banyak memberikan keuntungan kepgdeu dan
siswa. Melalui metode inkuiri guru harus terampdghimana mengelola,

membimbing, dan mengarahkan siswa untuk belajalarDéhal ini guru



bertindak sebagai fasilitator,Sementara siswa buksnya sekedar
mendengar informasi dari guru, tetapi belajar bmgaa menemukan sendiri
informasi tersebut dengan terlibat secara aktiidaproses pembelajaran.
Sehingga proses pembelajaran bukan lagi berpusda garu {eacher
centered) tetapi berpusat pada sisvauflent centered).

Metode inkuiri merupakan metode yang banyak di&ajurkarena
memiliki beberapa keunggulan. Dalam hal ini Ndfila(2008:3)
mengemukakan beberapa keunggulan metode inkuiu: yai

(a) menekankan kepada proses pengolahan informeki siswa
sendiri, (b) membuat konsep diri siswa bertambatgde penemuan-
penemuan yang diperolehnya, (c) memiliki kemungkibasar untuk
memperbaiki dan memperluas penyediaan dan penguasaa
keterampilan dalam proses kognitif para siswa, @npenemuan-
penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi kejpamiya dan
sangat sulit melupakannya.

Selanjutnya, Suryosubroto (2002:200-201) juga niaskan
keunggulan metode inkuiri, yaitu:s

(a) dapat membantu siswa mengembangkan atau meangako
persediaan dan penguasaan keterampilan dan progesifk karena

kekuatan dari proses penemuan datang dari usabk on@nemukan
sehingga siswa belajar bagaimana belajar itu, émgetahuan yang
diperoleh sangat pribadi sifatnya dan merupakatusp@ngetahuan
yang sangat kukuh, (c) dapat membangkitkan gairsivasuntuk

belajar, (d) memberi kesempatan kepada siswa urgugerak maju
sesuai dengan kemampuannya sendiri, (e) dapat Inelok@n siswa
mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga ila rebrasa terlibat
dan termotivasi sendiri untuk belajar, (f) dapat mmbantu

memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya keysano pada
diri sendiri melalui proses-proses penemuan, (¢gpusat pada siswa,
dan (h) membantu perkembangan siswa menuju skapgsiyang

sehat untuk menemukan kebenaran akhir dan mutlak.

Selain dua pendapat di atas, Wina (2008:208) jugayebutkan

bahwa keunggulan metode inkuiri adalah:



(a) merupakan metode pembelajaran yang menekardkada gspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbanghisgga
pembelajaran lebih bermakna, (b) dapat memberikang kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarkmefe) sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yaeggaanggap
belajar sebagai proses perubahan tingkah laku teakianya
pengalaman, dan (d) dapat melayani kebutuhan siawg memiliki

kemampuan di atas rata-rata sehingga mereka tetalarhbat oleh
siswa yang lemah dalam belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikempbahwa
metode inkuiri sangat bermanfaat diterapkan dalansgs pembelajaran di
SD. Metode inkuiri mampu mengembangkan proses rhatda proses
berpikir siswa. Dengan memanfaatkan segala potgrsy ada pada siswa
secara maksimal, belajar bukan lagi sekedar prasesighafal dan
menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pdngaiayang diperoleh
bermakna untuk diri siswa melalui keterampilan berpAkhirnya, tugas dan
peran guru bukan lagi sekedar mengajar dan mefgraimu kepada siswa,
tapi juga sebagai fasilitator dan pengarah prosesbplajaran agar bermakna
dan menyenangkan bagi siswa.

Sehubungan dengan permasalahan yang telah peragarkan di
atas, tertarik mengadakan penelitian tindakan skelangan menyajikan

metode inkuiri dalam pembelajaran matematika.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemuldikatas, secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalalgaiBaanakah

Peningkatkan hasil belajar penjumlahan pecahan ebggbut sama



mengunakan metode inkuri di kelas IV SD Negeri 44dKbuo Salimpaung
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar KabupkEaeah Datar?
Secara khusus rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran (RPP) peningkatanbelajar
penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakademekuiri
di kelas IV SD Negeri 44 Koto Tuo Salimpaung Kectana
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan peningkatan hasil peratziaj
penjumlahan pecahan berpenyebut sama mengunakadariakuiri
di kelas IV SD Negeri 44 Koto Tuo Salimpaung Kectana
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar?

3. Bagaimanakah hasil belajar penjumlahan pecaharegeput sama
menggunakan metode inkuiri di kelas IV SD Negeri Kgto Tuo
Salimpaung Kecamatan Salimpaung Kabupaten TanarDat

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara unuan fpenelitian
ini adalah untuk Mendeskripsikan peningkatan hasilajar penjumlahan
pecahan berpenyebut sama dengan metode inkkielas IV SD Negeri 44
Koto Tuo Salimpaung Kecamatan Salimpaung Kabupdtanah Datar.
Tujuannya lebih lanjut adalah untuk mendeskripsikan
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) peningkasdrbelajar

penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakéodeme



inkuiri di kelas IV SD Negeri 44 Koto Tuo SalimpauiKecamatan
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil bgbgajumlahan
pecahan berpenyebut sama menggunakan metode idkkeias IV
SD Negeri 44 Koto Tuo Salimpaung Kecamatan Salimgau
Kabupaten Tanah Datar.

3. Hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut saemggunakan
metode inkuiri di kelas IV SD Negeri 44 Koto Tuoli8gaung
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkarpatamemberikan
kontribusi dalam pembelajaran matematika di sekalabar (SD). Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bemfaat dalam meningkatkan
pembelajaran matematika, terutama:

1. Bagi penulis, menambah wawasan tentang metode rinkang
diajukan sebagai salah satu syarat dalam meny@sprogram S1
dan mengambil gelar sarjana pada jurusan Pendidken Sekolah
Dasar (PGSD) Fakultas llmu Pendidikan (FIP) UnikassNegeri
Padang (UNP)

2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dan pedoman dakamilih dan
menggunakan metode yang tepat untuk mengajarkaenmatika di

Sekolah dasar (SD)



3. Bagi Siswa, sebagai penerapan dalam pembelajartingkat lebih

tinggi



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihadveddasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikgama proses
pembelajaran. Sumiati (2007:38) menyatakan “Hasglajar sebagai
perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, Eenaakh
keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaghadap sesuatu,
minat dan sebagainya”. Hal ini juga diungkapkanhoRurwanto (dalam
Vikto, 2008:16) “Hasil belajar siswa dapat ditinjalari beberapa hasil
kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuagatan), pemahaman,
penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan es#lu

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawalasil belajar
dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengipgktjaran yang telah
disampaikan selama proses pembelajaran. Selajogtubagaimana siswa
bisa menerapkan serta mampu memecahkan masalahtigang sesuai
dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam kurikuKiTSP hasil belajar
yang dituntut bukan pada ranah kognitif saja, ietagncakup 3 ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor yang terwujud rakli perubahan prilaku,
sikap, sosial, dan emosional siswa.

2. Ruang Lingkup Operasi Penjumlahan Pecahan Berpenyelt Sama

1. Pengertian Pecahan



Menurut Heruman ( 2007:43) “Pecahan diartikan selzagian dari
sesuatu yang utuh”. Dalam ilustrasi gambar, bagary dimaksud adalah
bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandagale arsiran. Bagian
inilah yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang adalah bagian
yang dianggap sebagai satuan, dan dinamakan pdnyebu

Sementara itu, Hidden (dalam Muhammad, 2007:11)cé&Ran
sebagai bagian dari keseluruhan atau indikasistatu pembagian”. Sesuai

pendapat Hidden, Musser (dalam Sugeng, 2007: 1&dtan merupakan

bilangan yang dinyatakan sebagai pasangan berularighn cacah%

dengan k¥ 0.
2. Langkah-langkah Operasi Penjumlahan Pecahan Berpemput Sama

Herumen (2007:55) “Penjumlahan pecahan berpenysdimtr dapat
menggunakan model kongkret yang berupa bangun gatey diarsir dan
kertas yang dilipat”.

Sukajati (2008 : 20) “Penjumlahan pecahan berpartysdma dapat
dilakukan dengan menggunakan model kongkret yangpbebangun datar
yang diarsir, garis bilangan, blok pecahan, kernasg dilipat atau
menggunakan plastik transparan”. Penjumlahan pecbbgenyebut sama

dengan menggunakan alat peraga plastik transpadapsat dilakukan
seperti di bawabh ini. Misa&: +%

1. Mengambil dua plastik transparansi berbentuk péensagjang yang

telah dipotong sama besar



2. Membagi kedua plastik transparansi menjadi empgieba

3. Mengarsir plastik transparansi yang pertama merijaﬂin plastik

transparan kedua menja%i

Gambar 1.1 pecahqlfn Gambar 1.2 pecaéan

4. Mendempetkan kedua plastik transparansi, tetapraarsya tidak

boleh tumpang tindih

I
| |

Gambar 1.3 pecarian
Setelah itu dapat menggunakan model abstrak dengan

menjumlahkan pembilang dengan pembilang. Sehinggaaleh rumus:%

b _a+b

+ —
c c

3. Hakekat Metode Inkuiri
a. Pengertian Metode Inkuiri
Inkuiri  (penemuan) merupakan bagian inti dari k&gia
pembelajaran berbasis kontekstual. Hal ini diungkapoleh Wina

(2008:196) bahwa "metode inkuiri didasari oleh tedrelajar



konstruktivistik, dimana pengetahuan itu akan bermaaknanakala
dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa”. Hal senpdja diungkapkan
oleh Kunandar (2007:309) yang menyatakan bahwaggtehuan yang
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingpérsegkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri”. Dengamikian, dalam
proses perencanan guru bukanlah mempersiapkanlabjomateri yang
harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaraangy
memungkinkan siswa menemukan sendiri materi yangusha

dipahaminya.

Menurut Suryosubroto (2002:192) "metode inkuiri latlasuatu
metode dimana dalam proses pembelajaran guru mkemagkan
siswanya menemukan sendiri informasi yang secanaéisional biasa
diberitahukan atau diceramahkan saja’. SelanjutiNafilah juga
menjelaskan (2009:2) "metode inkuiri adalah camypgan pelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk nog@aem
informasi dengan aktif tanpa bantuan guru”. Iniabgr metode inkuiri
merupakan serangkaian proses pembelajaran yangkamkas pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untukcaei dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertaryak

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peimligilkan
secara keseluruhan, metode inkuiri merupakan mepatebelajaran
yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir hilpada diri

siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswalabyak belajar



sendiri untuk  mengembangkan kreativitas dalam ncahiean
masalah. Siswa benar-benar ditempatkan sebagaiksyanpg belajar.
Peranan guru dalam pembelajaran dengan menggunatade inkuiri
adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas gdalah memilih
masalah yang perlu disampaikan kepada kelas unip&cahkan.
Namun dimungkinkan juga bahwa masalah yang akaecdikan
dipilih oleh siswa. Tugas selanjutnya adalah meiaj@h sumber
belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan madilabingan dan
pengawasan guru masih diperlukan, tetapi interviemeadap kegiatan

siswa dalam pemecahan masalah harus dikurangi.

Menurut Suparna (2008:2) walaupun dalam prakt@kmetode
pembelajaran inkuiri sangat beragam, namun adandp&oen umum
yang harus diperhatikan guru yaitQuestion, Sudent Engangement,
Cooperative Interaction, Performance Evaluation, dan Variety of
Resources. Penjelasan masing-masing komponen tersebut gaumalikan
seperti di bawabh ini:
1)Question

Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pegany

pembuka yang memancing rasa ingin tahu siswa agkagkiman
siswa akan suatu fenomena. Siswa diberi kesempatak bertanya
sebagai pengarah ke pertanyaan inti yang akan ahgao.

Selanjutnya, guru menyampaikan pertanyaan inti atasalah inti



yang harus dipecahkan oleh siswa. Untuk menjawatampgan ini
sesuai dengarmaxonomy Bloom siswa dituntut untuk melakukan
beberapa langkah seperti evalyasitesis dananalisis. Jawaban dari
pertanyaan inti tidak dapat ditemukan misalnya alach buku teks,
melainkan harus dibuat atau dikonstruksi.
2) Student Engangement
Dalam metode inkuiri keterlibatan aktif siswa mexkgn suatu
keharusan, sedangkan peran guru adalah sebagitiatiasi Siswa
bukan secara pasif menuliskan jawaban pertanyada kalom isian
atau menjawab soal-soal pada akhir bab sebuah buklginkan
dituntut terlibat dalam menciptakan sebuah prodarkgymenunjukkan
pemahaman terhadap konsep yang dipelajari atamdalelakukan
sebuah investigasi.
3) Cooperative Interaction
Siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja berpgaanatau
dalam kelompok mendiskusikapmerbagai gagasan. Dalam hal ini,
siswa bukan sedang berkompetisi. Jawaban dari gataiean yang
diajukan guru dapat muncul dalam berbagai bentukndangkin saja
semua jawaban benar.
4) Performance Evaluation
Dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa dirimiak
membuat sebuah produk yang dapat menggambarkaetpbognnya

mengenai permasalahan yang sedang dipecahkan.kBemtduk ini



dapat berupalide presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-lain
Melalui produk-produk ini guru melakukan evaluasi.
5)Variety of Resources

Penggunaan metode inkuiri dalam proses pembelajesmuntut
tersedianya sumber belajar yang bervariasi. Sigpatdnenggunakan
bermacam-macam sumber belajar seperti buku vefsite, televisi,
video, poster, wawancara dengan ahli, dan laingsebga sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa dalam
menggunakan metode inkuiri seorang guru terlebihulda harus
mengajukan pertanyaan atau permasalahan yang glderaldkan oleh
siswa. Selanjutnya, siswa dituntut agar terlibatif akelajar dan
berkomunikasi dalam kelompok untuk membuat suatdyk atau
laporan hasil penemuan dengan menggunakan bertsagaber

belajar dan alat peraga.

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Inkuiri
Metode inkuiri sangat besar manfaatnya dalam prdselajar
mengajar disekolah, dalam metode ini digunakan ragie langkah-
langkah yang bisa mempermudah guru dalam penergpatian Secara
umum menurut Richard (dalam Muhammad, 2004:87-88)gkah-

langkah pelaksanaan metode inkuiri adalah sebagikiui:



(1)identifikasi kebutuhan siswa, (2) seleksi pendizdmu terhadap
prinsip-prinsip, pengertian, konsep dan generaliyang akan
dipelajari, (3) seleksi bahan dan problema atawaduggas, (4)
membantu memperjelas tugas problema yang akanagipetian
peranan masing-masing siswa, (5) mempersiapgketdmg kelas
dan alat-alat yang diperlukan, (6) mencek pemahasiawa
terhadap masalah dan tugas-tugas siswa yang gkacatikan, (7)
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukaenpem,
(8) membantu siswa dengan informasi/ data jika rtiigan, (9)
membantu analisis sendiriself analysis) dengan pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasiepr (10)
merangsang terjadinya interaksi antar siswa, (1&muaj dan
membesarkan siswa yang tergiat dalam proses penehaa (12)
membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan géiraasi
atas hasil penemuan.

Selanjutnya, Kunandar (2007:309-310) menyebutkamwhalangkah-
langkah pembelajaran menggunakan metode inkuitahda

(1) merumuskan masalah,(2) mengumpulkan data lunela
observasi atau pengamatan, (3) menganalisis dagajiean hasil
dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dapaklainnya,
(4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karyadap
pembaca, teman sekelas, guru, aaadiens yang lain, dan (5)
mengevaluasi hasil temuan bersama.

Selain itu, menurut Oemar (2003:221) metode inkdiapat juga
dilaksankan dengan langkah- langkah sebagai beratut:

(1)mengidentifikasi dan merumusakan situasi yangjaak fokus
inkuiri secara jelas, (2) mengajukan pertanyaatatenfakta, (3)
memformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesiguku
menjawab pertanyaan pada langkah 2, (4) mengumpulka
informasi yang relevan dengan hipotesis dan mengafiap
hipotesis dengan data yang terkumpul, dan (5) mesken
jawaban atas pertanyaan sesungguhnya dan menyaéakainan
sebagai proposisi tentang fakta. Jawaban itu mangierupakan
sintesis antara hipotesis yang diajukan dan hasil-rhipotesis
yang diuji dengan informasi yang terkumpul.



Menurut Nurhadi (2003:43-44) menyatakan bahwa lahglngkah

pelaksanaan metode inkuiri ada 6, yaitu:

a. Orientasi, adalah langkah untuk membina suasamaildian pembelajaran
yang responsif agar siswa siap untuk melaksanakasep pembelajaran.
Hal yang dapat dilakukan guru antara lain: a) maskan topik, tujuan,
dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai sieva, b) menjelaskan
pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan siswalkimhencapai tujuan
mulai dari merumuskan masalah sampai dengan mekamugsimpulan,
dan c) menjelaskan pentingnya topik dalam rangkmipeeikan motivasi
belajar kepada siswa, (2) Merumuskan masalah, ladatgkah membawa
siswa pada suatu persoalan yang mengandung tekaFela-teki yang
menjadi masalah dalam berinkuiri adalah teka-teéaingy mengandung
konsep yang jelas yang harus dicari dan ditemukdnh,Merumuskan
hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara sieiu permasalahan
yang sedang dikaji. Salah satu cara yang dapakudtdgen guru untuk
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) qe@p Siswa
adalah dengan mengajukan pertanyaan yang dapabmeagdsiswa untuk
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumubkabagai
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalgang dikaji, (4)
Mengumpulkan data, adalah aktivitas menjaring misi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Tugas darmarpeguru dalam
tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanygamg dapat
mendorong siswa untuk berpikir mencari informasngyalibutuhkan, (5)
Menguji hipotesis, adalah proses menentukan jawalmrg dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yangralgh berdasarkan
pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berartingeenbangkan
kemampuan berpikir rasional, artinya kebenaran fjawayang diberikan
bukan hanya berdasarkan argumentasi akan tetap daetukung oleh data
yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan, M&yumuskan
kesimpulan, adalah proses mendeskripsikan temuarg ydiperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk meaick@simpulan yang
akurat, sebaiknya guru menunjukkan kepada sisveardaha yang relevan.

Dari beberapa pendapat diatas yang akan penuliakgon
langkah-langkah metode inkuiri dalam pembelajaraatematika di
kelas IV SDN 44 Koto Tuo Salimpaung sesuai dengandapat
Nurhadi karena lebih rinci dan mudah dimengerti.

3. Hakekat Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar



Masa usia sekolah dasar adalah masa kanak-kanak yaig
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kéfa sebelas tahun atau
dua belas tahun. Siswa kelas IV sekolah dasarladalak yang berusia 9
sampai 10 tahun. Karakteristik utama siswa sekdigar adalah mereka
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalamydba segi dan
bidang, diantaranya perbedaan dalam intelegensnakguan dalam
kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian perieembangan fisik
anak.

Darmodjo (http://xpresi-riau.cogmanak usia sekolah dasar adalah anak

yang sedang mengalami pertumbuhan baik pertumbuhgatektual,

emosional maupun pertumbuhan badaniyah, dimana patoe
pertumbuhan anak pada masing-masing aspek terselak sama,
sehingga terjadi berbagai variasi tingkat pertunainudari ketiga aspek
tersebut. Ini suatu faktor yang menimbulkan adgmgroedaan individual
pada anak-anak sekolah dasar walaupun mereka dalargang sama.

Nasution (http://xpresi-riau.commengatakan bahwa masa kelas

tinggi sekolah dasar mempunyai beberapa sifat klstaranya adalah
sebagai berikut: (1) adanya minat terhadap kehmypaktis sehari-hari
yang kongkrit, (2) amat realistik, ingin tahu dangin belajar, (3) pada
umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan dababerusaha
menyelesaikan sendiri-sendiri, (4) anak gemar maeioke kelompok

sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama, &) pasa ini anak



memandang nila (angka rapor) sebagai ukuran yapgttmengenai
prestasi sekolah.

Perkembangan intelektual, sifat-sifat menurubkgdok umur dan
perbedaan individual siswa sangat perlu diketabui galam menciptakan
iklim belajar yang kondusif. Dengan mengetahui kiastik siswa yang
telah diuraikan di atas, guru dituntut untuk dapa&ngemas perencanaan
dan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada slengan baik.
Pembelajaran di kelas IV hendaklah melalui pembasaj yang sifatnya
kongkrit, khususnya pada pembelajaran matematika.

Sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV yatghtdiuraikan di
atas maka metode inkuiri sangat tepat digunakam glalam proses
pembelajaran, khususnya pada pelajaran matemagt@minkuiri adalah
suatu konsep pembelajaran kepada proses ketenlibet@a secara penuh
sehingga membantu guru mengaitkan materi pelaggagan hal-hal yang
ada di lingkungan sekitar kehidupan siswa seharj-s@&hingga materi

pelajaran yang di pelajari tidak abstrak dan Idd@hmakna bagi anak.

B. Kerangka Teori

Metode inkuiri merupakan salah satu metode dal@mbelajaran
matematika yang dapat merangsang kemampuan begikia melalui
kegiatan menemukan. Dalam pembelajaran siswa dikesempatan
mengamati, mencobakan, menemukan, membuktikan &inggnarik

kesimpulan dari hasil temuannya.



Penggunaan metode inkuiri bertujuan untuk melatswa berpikir
kritis, sistematis, dan analitis secara umum danimggatkan hasil belajar
matematika khususnya. Adapun langkah-langkah patelesr metode
inkuiri terdiri atas 6 tahap yaitu 1) orientasi, rBerumuskan masalah, 3)
merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) ojehgpotesis, dan
6) merumuskan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya migarkan seperti
bagan di bawah ini:

Bagan 2.3 Kerangka Teori

Materi Pelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebjt
Sama

1

Langkah-langkah pelaksanaan metode inkuiri

1. Orientasi (menyiapkan kondisi kelas yang
kondusif, menyampaikan topik, menjelaskan

tujuan dan kegiatan yang akan dilakukan)

2. Merumuskan masalah tentang materi yang akan
dibahas

3. Merumuskan hipotesis atau jawaban sementara
4. Mengumpulkan data untuk menemukan cara
penyelesaian masalah

o

Menguiji hipotesis data yang diperoleh

6. Merumuskan kesimpulan

!

Pemahaman siswa dalamroses
pembelajaramatematika renggunaka

1

Hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 44d<ot
Tuo Salimpaung Kecamatan Salimpaung

Meningkat dengan mengunakan metode ingkuiri




BAB V
1) KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan y&@atgdebahas pada

bagian sebelumnya, dapat di simpulkan sebagaidierik

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) penjumlgleaahan
menggunakan metode inkuiri tidak jauh berbeda dergantuk RPP
yang ditetapkan kurikulum dan sekolah. Dalam RPmMggenakan
metode inkuiri di jelaskan langkah-langkah kegiajaru dan siswa pada
masing-masing tahap.

Dimulai dari tahap observasiol{servation), bertanya dquestioning),
mengajukan denganhypotesis), pengumpulan dataddta gathering),
penganalisaan dafdata analysis), penyimpulan(conclusion). Selain itu,
bentuk penilaiannya juga menggunakan lembaran wsiefjelas kegiatan
yang dilakukan siswa dalam penggunaan metode inkuir

2) Pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan nmekggumetode
inkuiri pada siswa kelas IV SDN 44 Koto Tuo Salimpg Kabupaten
Tanah Datar. Sudah terlaksana sesuai dengan lateykghkah yang
terdapat dalam metode inkuri. Pelaksanaannya iteatas siklus.
Masing-masing siklus terdiri atas dua kali pertemu®elaksanaan
pembelajaran pada siklus | belum berhasil dengég karena kegiatan
belajar kelompok belum melibatkan semua siswa aeaéif.

Peneliti masih memberikan banyak bimbingan saawasisnelakukan

kegiatan, dan siswa masih belum berani mengajuksdgpat untuk itu



pembelajaran di lanjutkan pada siklus Il. Pelakaan@embelajaran pada
Siklus 1l sudah terlaksana dengan baik. Kegiatadapanasing-masing
tahap sudah terlaksana. Siswa sudah mampu menensgkalri dan
terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga pelajdrdak lagi berpusat
pada guru, melainkan berpusat pada siswa.

3) Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode rinkpada
pembelajaran penjumlahan pecahan di kelas 1V sodathingkat. Hal ini
dapat di lihat dari hasil penilaian proses menggandembar observasi
dan evaluasi pada akhir masing-masing siklus. Dantiari hasil evaluasi
di lihat adanya peningkatan nilai rata-rata kelas @,4 pada siklus |
menjadi 8,7 pada siklus Il. Dengan kata lain, tBrjpeningkatan
ketuntasan belajar yan semula 59 % pada siklusningkat menjadi
86,4 % pada siklus Il. Dengan demikian dapat dipsilken bahwa
menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan hdslajar
penjumlahan pecahan di kelas IV SD Negeri 44 Kato Balimpaung
Kabupaten Tanah Datar

2) SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sesimpulan yang di

peroleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

(1) Guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pganhalg@enjumlahan
pecahan dengan menggunakan metode inkuiri, karemdlijpan metode
inkuiri merupakan salah satu alternatif untuk mgkatkan pembelajaran

penjumlahan pecahan sehingga pembelajaran lehiaken.



(2) Untuk menerapkan metode inkuiri dalam pembelajap@mjumlahan
pecahan, sebaiknya guru terlebih dahulu memahangkén-langkah
pembelajaran menggunakan metode inkuiri, yaitu : 1Qbservasi
(observation), 2) bertanya duestioning), 3) mengajukan dengan
(hypothesis), 4) pengumpulan datalata gathering), 5) penganalisaan
data (lata analysis), dan 6) penyimpularcgnclution).

(3) Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningetiaiknya guru tidak
hanya melakukan penilaian hasil saja, tetapi jugdakukan penilaian
proses untuk melihat keaktifan dan kemampuan sdalam menemukan
jawaban dari suatu permasalahan penjumlahan pecdélam bidang

pembelajaran matematika yang sudah dirumuskan.



Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( Siklus | Pertemuan 1)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester \/A
Alokasi Waktu : 3 x 35menit (1 x Pertemuan)

I. Standar Kompetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
[I. Kompetensi Dasar
5.2. Menjumlahkan pecahan
. Indikator
1. Menyelesaikan soal penjumlahan pecahan berpengams

2. Membuat contoh masalah yang penyelesainnya dengajurplahan
pecahan berpenyebut sama

3. Menyelesaikan cara penjumlahan pecahan berpenysdmta dengan

plastik transparansi

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan melakukan pembelajaran penjumlahan pecarperyebut sama
siswa dapat menemukan bentuk-bentuk pecahan déegan.
2. Dengan melakukan orientasi siswa dapat menemukasekgoenjumlahan
pecahan berpenyebut sama siswa
3. Dengan melihat rumusan masalah siswa dapat menemk&asep

penjumlahan pecahan berpenyebut sama.



4. Dengan tahap merumuskan hipotesis siswa dapat mhesaijlan konsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.

5. Dengan tahap penganalisaan data siswa dapat meajkele Konsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.

6. Dengan kesimpulan siswa dapat menentukan nilai daynsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.

V. Uraian Materi

Langkah-langkah pengerjaan penjumlahan pecahaergrput sama

1. Pengenalan pecahan

Contoh :1 , 4
3 3
2. Penjumlahan pecahan
Contoh: = + 4.3
3 3

3. Merumuskan jawaban sementara

Contoh : lbu membelika%r meter pita untuk rina, kemudian kakak mem

belikan Rina% meter pita lagi, berapa meterkah pita Rina sekg?an

Jadi% + % -2 meter (Jawaban salah)

VI. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (15 menit)
a. Mengamati kondisi kelas dengan baik

b. Memperhatikan siswa berdo’a dengan benar

Tahap orientasi

Appersepsi : Siswa menceritakan permasalahan deardupan sehari-hari
tentang pecahan

2. Kegiatan inti (70 menit)

Tahap merumuskan masalah



a. Siswa menemukan konsep yang mengandung konsep ngahan
pecahan.

b. Siswa menemukan konsep yang mengandung konsepngahan
pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan LKS aldan
pembelajaran.

Tahap merumuskan hipotesis

c. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang untukqmeskan jawaban
sementara.

d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru nign{zerkiraan
jawaban sementara.

Tahap mengumpulkan data

e. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yaaigh
ditentukan sebelumnya.

f. Siswa mengerjakan secara berkelompok konsep pedaraenyebut
sama dengan menggunakan alat peraga dan LKS.

g. Siswa menemukan cara penjumlahan pecahan berpeénysima
dengan menggunakan alat peraga.

Tahap menguiji hipotesis

h. Kelompok yang telah selesai diminta mewakili kelakmpya untuk
menjelaskan hasil temuannya kedepan kelas.

I. Kelompok lain membandingkan hasil dugaan semerdarggan hasil
penemuan kelompoknya.

3.Kegiatan Akhir (20 menit)

Tahap merumuskan kesimpulan

a. Siswa mengingat kembali materi yang telah dipalajar

b. Siswa mencatat hal-hal penting dari materi pelajayang sudah
dipelajari.

c. Siswa dan guru merumuskan kesimpulan dengan komrseptelah ada.

d. Siswa mengerjakan tes akhir yang diberikan guru.

VIl. Metode, Media dan Sumber



1. Metode
- Inkuiri (penemuan)
- Demontrasi
- Diskusi
- Tanya jawab
2. Media
- Plastik Transparansi
3. Sumber
- Depdiknas. 2006. kurikulum tingkat satuan pendidikaT SP).
Jakarta : Depdiknas.
- Teguh dkk.2004. Hitungku matematika 4 untuk kelas |
VIII. Penilaian (Evaluasi)
a. Prosedur Penilaian : Proses dan hasil

b. Jenis Penilaian . Test tertulis
c. Bentuk Penilaian : Uraian dan pengamatan
d. Alat Penilaian : Soal dan Lembar Observasi
Salimpaung, 18 Oktober 2011
Mengetahui

Kepala Sekolah SDN 44 Salimpaung

RIKA DESTATI
Nim : 52711

INHENDRI ABAS, SPd,MM
Nip : 196906201993121001

Lampiran 2



Nyatakan bagian yang diarsir dengan pecahan yaugise

Lembaran Kerja Siswa 1 Siklus | pertemuan |

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester IV
Nama e ————

NO GAMBAR PECAHAN
W [

.|

o | | [ O -
[N | |
5 .. .................
| | |

2 N PP
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Kunci Jawaban LKS | Siklus | Pertemuan |

vl N

©lun

Lampiran 4

Lembaran Kerja Siswa Il Siklus | Pertemuan |



Mata pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester IV
Kelompok

Nama kelompok

Berdasarkan permasalahan yang ada di kehidupan-kahacarilah penjumlahan

pecahan di bawah ini!

1.

Bapak memiliki lahan pertanian berbentuk persegjgrey. Dari lahan tersebut

Bapak memberika%l bagian lahan kepada Ade. tiga bulan kemudian Bapak

memberikanz- bagian lahan lagi kepada Ade. Berapa bagian |geatanian

yang didapat Ade?

. Paman mempunyai tanah perumahan berbentuk peraaging. Dari tanah

tersebut Paman memberikgabagian tanah kepada Rio. Satu tahun kemudian

Paman memberikaﬁnbagian tanah perumahan lagi kepada Rio. Beraparbag

tanah perumahan yang didapat Rio?

. Tina memiliki kertas karton berbentuk persegi pagjaKemudian Tina

memberikanf—0 bagian kertas karton kepada adiknya. Tidak lantaukian

Tina memben’ll—0 bagian lagi kepada adiknya. Berapa bagian kegdsrk yang

didapat adiknya?

Lampiran 5

Kunci Jawaban LKS Il Siklus | Pertemuan |



Lampiran 6

Penilaian Kognitif
Siklus | Pertemuan |



a. Prosedur penilaian : Akhir proses

b. Jenis penilaian : Tes Tulis

- Bentuk soal : Tulisan

- Jenis soal : Uraian / Isian
c. Soal

Selesaikanlah soal berikut dengan baik dan benar !

11 | 13
4=
6 6

30 25
18 18

+
|
I

17 , 18
20 20

+
|
I

25 35
12 12

+
|
N

13 | 20
10 10




7 36

8. —+=—=..........
15 15

9. 24+ .
30 30
70 . 30

10, =+==............
50 50
Lampiran 7

Kunci Jawaban Penilaian Kognitif



Siklus | Pertemuan |

55
18

35
20

60
12

33
20

31
50

10~

50

Kriteria penilaian hasil :

1. Jumlah skor maksimal ;: 100



2. Banyak soal : 10 Isian

3. Setiap soal pilihan ganda diberi skor 10 untuk jaavayang benar

Rumus ketuntasan perorangan
F
P ==x100
N

Keterangan :
P = Persentase
F = Nilai yang diperoleh
N = Nilai maksimal 100

Kriteria keberhasilan siswa adalah :

- 70% -100% = Tuntas

- 05-69% = Tidak tuntas

Lampiran 8

Lembaran Hasil Penilaian Kognitf Siswa Siklus | Petemuan |



- Ketuntasan
No glasrvnvg KKM Nilai ggﬁg?:?lzznr Tuntas Tidak
1 |AS 65 75 75% \Y -
2 |AAR 65 60 60% v
3 | APS 65 80 80% \% -
4 |AW 65 60 60% V
5 |AA 65 50 50% v
6 |AD 65 75 75% \% -
7 | AS 65 70 70% \Y, -
g | DL 65 70 70% \% -
9 |DR 65 50 50% V
10 |IP 65 60 60% \
11 |IF 65 40 40% V
12 | IW 65 75 75% \% -
13 | KR 65 60 60% - v
14 | LF 65 80 80% \% -
15 | MR 65 85 85% \% -
16 | ME 65 60 60% V
17 | MN 65 50 50% V
18 | SP 65 85 85% \% -
19 | ST 65 60 60% Y
20 | TF 65 50 50% V
21 | WP 65 60 60% V
22 | YR 65 70 70% v -
Jumlah 1425 10 12
Rata - Rata 65 64 40% 60%

Rumus ketuntasan perorangan :
F
P ==x100%
N
Keterangan :

P = Persentase
F = Nilai yang diperoleh

N = Nilai maksimal 100




Pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) pembelajaraatematika di

kelas IV SD Negeri 44 Salimpaung Kecamatan Salimgd{abupaten

Tanah Datar adalah 65 dengan persentase 65 %.

Rumus ketuntasan belajar :

P =2 x 100%
N

10

=— x 100%
22

=45%
Keterangan :
P = Persentase
F = Nilai yang diperoleh

N = Nilai maksimal 100

Kriteria keberhasilan siswa adalah :

- 70% -100% = Tuntas

- 05-69% = Tidak tuntas

Lampiran 9

Salimpaung, 18 Oktober 2011
Peneliti

RIKA DESTATI

Nim : 52711

Tabel skor penilaian Afektif
Siklus | pertemuan | keas IV SD Negeri 44 Salimpaun



Aspek yang dinilai
Keseriusan Saling , : .
Nama saat berdiskusi menghargai Keaktnfan saat Jml Nl|a.l
Siswa dal_am _ berdiskusi skor Akhir Ket.
berdiskusi (%)
SB|B|C|K|SB|B|C|K|SB|B|C|K
4 3|2 1] 4] 3 2 11 4 3 2 1
1. | AS N N N 12 100 SB
2. | AAR N N N 8 66 C
3. | APS N N N 10 83 SB
4. | AW N N N 10 83 SB
5. | AA N N N 9 75 B
6. | AD N N N 10 83 SB
7. | AS N N N 10 83 SB
8. | DL N N N 10 83 SB
9. |DR N N N 10 83 SB
IP N N N 8 66 C
IF N N N 9 75 SB
W N N N 8 66 C
KR N N N 10 83 SB
LF N N N 9 75 B
MR N N N 9 75 B
ME N N N 10 83 SB
MN N N N 10 83 SB
SP N N N 10 83 SB
ST N N N 10 83 SB
TF N N N 10 83 SB
WP N N N 8 66 C
YR N N N 10 83 SB
210 79 B
Keterangan
SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepsitbelajaran
terlaksana

B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikmpembelajaran yang
terlaksana

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepesmbelajaran yang
terlaksana

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang
Terlaksana

Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4




Total skor maksimum = 12

skor =222 x 100%
264

=79%
Kriteria taraf keberhasilan :
80% - 100% = Sangat baik
70% - 79%= Baik
60% - 69% = Cukup
0% - 59% = Kurang

mlah skor yang diperoleh
Penentuan skor & YRE TP x 100%
Jumlah skor maksimal

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : penilaian Acuan

Patokan

(PAP) (Ade Rusliana 2009:6)

Lampiran 10

Tabel Skor Penilaian Psikomotor Siswa Siklus | Pegmuan |

Kelas IV SD Negeri Salimpaung



Aspek yang dinilai
Partisipasi Kemampuan | Kemampuan Jmi Nilai

NO N_ama DIm Klp dim oo dlm . skor Akhir Ket
Siswa berkomunikasi| memimpin (%) '

SB|B|C|K|SB|B|C|K|SB|B|C|K

4 | 3|2 41 3 2 1 4 3 2
1. | AS N N N 10 83 SB
2. | AAR N N N 8 66 C
3. | APS N N N 10 83 SB
4. | AW N N N 10 83 SB
5. | AA N N N 9 75 B
6. | AD N N N 10 83 SB
7. | AS N N N 9 75 B
8. | DL N N N 10 83 SB
9. |DR N N N 10 83 SB
10. | IP N N N 8 66 C
11. | IF N N N 7 75 B
12. [ 1w N N N 8 66 C
13. | KR N N N 8 66 C
14. | LF N N N 9 75 B
15. | MR N N N 9 75 B
16. | ME N N 8 66 C
17. | MN N N N 10 83 SB
18. | SP N N N 10 83 SB
19. | ST N N N 10 83 SB
20. | TF N N N 10 83 SB
21. | WP N N N 8 66 C
22. | YR N N N 10 83 SB
201 76 B

Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepsitbelajaran

terlaksana

B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikmpembelajaran yang

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepesmbelajaran yang

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang

terlaksana

terlaksana

Terlaksana

Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4




Total skor maksimum = 12
201
Skor =— x 100%
264

=76%
Kriteria taraf keberhasilan :
80% - 100% = Sangat baik
70% - 79%= Baik
60% - 69% = Cukup
0% - 59% = Kurang

mlah skor yang diperoleh
Penentuan skor & YAnE =D x 100%
Jumlah skor maksimal

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : penilaian Acuan

Patokan
(PAP) (Ade Rusliana 2009:6)
Salimpaung, 18 Oktober 2011

Peneliti

RIKA DESTATI
Nim : 52711

Lampiran 11
Lembaran Hasil Pengamatan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus | Remuan |



Tabel ini diisi dengan member tanda ceklis pada rkokejelasan berdasarkan

pengamatan observer

Deskriptor | Kualifikasi
No Asgi(i]l;;/iang Deskriptor yang SB | B C K
Muncul 2 3201
1. | Kejelasan | 1.Rumusan tujuan N
perumusan pembelajaran jelas
tujuan proses| 2. Tidak menimbulkan \
pembelajaran| penafsiran ganda
3.Rumusan tujuan \
pembelajaran Lengkap \
( memenuhi A =
Audience, B = Behavior,
C = Condition, D =
Degree)
4.Rumusan tujuan \
pembelajaran berurutan
secara logis dari yang
sukar ke yang sulit
2. | Pemilihan | 1.Sesuai dengan tujuan N
materi ajar. Pembelajaran
2.Sesuai dengan
karakteristik siswa \
3.Sesuai dengan lingkungan
yang tersedia.
4.Sesuai dengan bahan yang
akan diajarkan
3. | Pengorganisa 1.Cakupan materi luas. N
sian materi | 2.Materi ajar sistematis. \
ajar 3.Sesuai dengan alokasi \
waktu
4.Kemutakhiran (sesuai V
dengan perkembangan
terakhir di bidangnya )
4. | Pemilihan 1.Sesuai dengan tujuan N
sumber/ pembelajaran
media 2.Sesuai dengan materi \
pembelajaran pembelajaran \

3.Sesuai dengan




karakteristik siswa
4.Sesuai dengan lingkungan
siswa

Menyusun | 1.Langkah pembelajaran N

langkah- berurut ( Awal, Inti dan

langkah penutup )

pembelajaran| 2.Sesuai dengan alokasi
waktu

3.Sesuai dengan materi \
pembelajaran

4.Langkah pembelajaran \
jelas dan rinci

Teknik 1.Sesuai dengan tujuan N
pembelajaran, pembelajaran
2.Sesuai dengan
karakteristik siswa
3.Sesuai dengan lingkungan \
sekolah
4.Sesuai dengan lingkungan \
siswa

Kelengkapan| 1.Soal lengkap dan sesuai
instrumen dengan pembelajaran.
2.Soal sesuai dengan tujuan \
pembelajaran
3.Soal disertai kunci \
jawaban yang lengkap
4.Soal disertai pedoman
penskoran yang lengkap

Jumlah

Jumlah Total

19

Persentase

67 %

Keterangan:

SB:

B

Sangat Baik, nilainya (4) apabila keempat dpgk tampak.

: Baik, nilainya (3) apabila hanya tiga destaigampak.
: Cukup, nilainya (2) apabila hanya dua desé&ripampak.

: kurang, nilainya (1) apabila hanya satu digstr tampak.

Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4




Total skor maksimum = 28

Persentase skor —;% x 100 %
= 67%

Kriteria taraf keberhasilan :
800 - 1006 = sangat baik
7®% - 7% = baik
606 - 690 = cukup

0% -5% = kurang

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : Penilaian Acuan
Patokan (PAP) (Aderusliana, 2009:6)

Salimpaung, 18 Oktober 2011

Observer

HARMITA HELFIA

NIP : 19680820 1993 03 2009

Lampiran 12

Hasil Pengamatan peningkatan hasil belajar penjumlaan pecahan
berpenyebut sama menggunakan Metode inkuiri di kela IV SDN 44
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ( Dari Aspek Guru) Siklus |
pertemuan |



Deskrip Kualifikasi
No Proseg Karakteristik Deskriptor tor SB| B CIK
Pembelajarar Yang 413l 2] 1
Muncul
1 | Kegiatan Tahap 1. Ruangan kela{ < N
Awal orientasi bersih
2. Meja dan
1. Menyiapka perabotan tersusun
n kondisi rapi.
kelas 3. Alat dan bahan
tersedia  dengaph
lengkap.
4. Suasana kelas
kondusif untuk
memulai pelajaran
2. Menyampai| 1.Bahasa yang
I(;an topik digunakan jelas dan v
an
menjelaska mudah dimengerti V
n kegiatan 2. Sesuai dengan
yang akan
dilakukan rencana yang telah
ditetapkan N
3. Dapat didengar olgh
seluruh siswa
4.Sesuai dengan tingk
perkembangan siswa|
3. Menyampai|l. Bahasa yang
akan tujuan : . v \
: digunakan jelas dan
pembelajar
an mudah dimengerti
2. Sesuai dengan
rencana yang telah
ditetapkan
3. Dapatdidengarol
seluruh siswa
4. Sesuaikan dengan
tingkat v




perkembangan

siswa
Kegiatan Inti | Tahap 1. llustrasi yang
merumuskan diberikan
mudah
masalah dipahami
a siswa.
' 2. Berhubungan
Memberika dengan konsep
. : yang akan
n ilustrasi dipelajari.
yang 3. Dekat dengan
mengandun diri siswa.
4. Jelas
g masalah permasalahan
. yang
penjumiaha terkandung
n pecahan didalamnya
b. Membi |1. Mengajukan
mbing pertanyaan kepada
siswa.
merum [2. Meminta
tanggapan siswa.
uskan . Memberikan
masala penguatan erhadap
h tanggapan siswa.

. Mencatat
tanggapan  siswa
dipapan tulis.

Tahap . Pertanyaan mudah
merumuskan dipahami.
hipotesis . Pertanyaan yang
c. Menanyak diajukan
an membantu  siswa
perkiraan untuk merumuskan
jawaban perkiraan jawaban
sementar sementara.
siswa . Memberikan
penguatan.
. Merumuskan

—

perkiraan jawabat
sementara dal




berbagai pendaps
siswa.

Tahap

mengumpulka

n data

d.

Membent
uk
kelompok
belajar.

1. Membagi
kelompok
sesuai denga
tingkat
kemapuan
siswa.
Membagi
kelompok
berdasarkan
jenis kelamin.
ikan  fasilitas
yang
dibutuhkan
dalam
kelompok.
Menjelaskan
pentingnya
kerjasama dat
tanggung
jawab
kelompok

Mengorganisas

—

e. Menemuka
n cara
penjumlahan
pecahan
dengan
menggunaka
n alat peraga

1. Memberikan
alokasi waktu.
2.Membimbing
kegiatan kelompol
yang mengalam
kesulitan.
3.Memberikan
penghargaan terhadsg
hasil kerja siswa
4.Menghargai
pendapat siswa

)

Tahap menguj

hipotesis
f. Perwak
ilan
kelomp

ok

i 1. Memberikan

kesempatan
sama

yan
kepad
masing  -masin
kelompok  untu
mendemonstrasik




melapo
rkan

hasil 2.

diskusi
kedepa
n kelas

n hasil
kelompok.
Membimbing
kelompok
mengalami
kesulitan.
Memberikan
penghargaan
terhadap
kerja siswa.
Menghargai
pendapat siswa.

kerja

yang

hasi

g. Memba | 1.

Mengingatkan

ndingkan kembali perkiraar
perkiraan jawaban sementara
jawaban siswa yang telah
sementara dirumuskan.
dengan hasi] 2. Membandingkan
penemuan kessuaian
perkiraan jawaban
sementara dengan
hasil penemuan.

3. Memberikan
pembuktian
terhadap hasil
penemuan

4. Kritis dan anlitis
dalam melakukan
perbandingan.

Kegiatan Tahap 1. Penjelasan jelas
Akhir mermuskan dan mudah
kesimpulan dimengerti.
h. Memberikal2. Konsep yang
n penjelasan  disampaikan benatr.
lebih lanjut3. Bermakna bagj
terhadap siswa.
hasil 4. Memudahkan badi
penemuan siswa untuk
mengerjakan soal
yang lain.
i. Membimbing|1. Mengajukan
merumuskan pertanyaan yang
kesimpulan sesuai dengan
materi yang telah
dipelajari.

Memberikan




kesempatan kepada
siswa untuk dapa
mengungkapkan
pengetahuan yang
telah dipelajarinya,
3. Membimbing \
siswa dalam
menyimpulkan
pelajaran  secara

~—+

runtun.

4. Memberikan V
catatan yang
dianggap penting,

j.Meminta | 1. Memberikan N
siswa motifasi  kepada
mencatat siswa. V
hal-hal 2. Memberikan
penting dari kesempatan kepada
materi yang  siswa untuk
sudah menuliskan konsep
dipelajari penjumlahan
berkaitan pecahan

dengan 3. Membimbing
menetukan siswa

konsep 4. Menghargai tulisan
penjumlaha siswa.
n pecahan \
Perolehan skor -l 9 3
Jumlah perolehan skor 33
persentase 68%

Dikembangkan oleh Aderusliana, 2004onsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar

(online) http://aderusliana.wordpress.com/2007/A/&fnsep-dasar-
evaluasi-hasilbelajattliakses tanggal 16 April 2011).
Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepgikbelajaran

terlaksana
B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikpembelajaran yang
terlaksana

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepismbelajaran yang




terlaksana
K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang
terlaksana
Jumlah skor yang diperoleh

Penentuan skor = ---===-mmmmmmmmmm e X 100%
Jumlah skor maksimal

Nilai Maksimal = 48
Skor = 33

33
Persentase skefrE X 100%

=68 %

Taraf keberhasilan
91% - 100% = Sangat baik
81% -90% = Baik
71% -80% = Cukup

61% - 70% = Kurang



<61% = Sangat kurang

Salimpaung, 18 Oktober 2011

Observer

Harmita Helfia
NIP.19680820 199303 2 009

Lampiran 13

Hasil Pengamatan peningkatan hasil belajar penjumlaan pecahan
berpenyebut sama menggunakan Metode inkuiri di kela IV SDN 44
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ( Dari Aspek Siswa
Siklus | pertemuan |

Deskrip Kualifikasi

Proses
No

Karakteristik Deskriptor tor SB|B| C| K
Yang 4 | 3| 2| 1

Pembelajarar




Muncul

Kegiatan Tahap 1.Menyiapkan kelas N
Awal orientasi 2.Mejaga kebersihan
ruang kelas.

a. Menyiapkan| 3. Menjaga perabotan
kondisi tetap tersusun rapi
kelas 4.Duduk dengan tertib

pada tempat
masing-masing.
b.Mendengark| 1.Seriusmendengarkg
an topik .
dan penjelasan guru.
penjelasan | 2. Tidak ada brisik. V
kegiatan 3. Memiliki rasa ingin
yang
disampaika tau terhadap
n penjelasan guru N
4.Menampakan sikap
tertarik thdp
penjelasan guru
c.Memberikan| 1.Menyimak
contoh V
masalah pertanyaan yang
yang ada diberikan guru
dalam 2.Berani mengeluarkg
kehidupan | < )
sehari-hari pendapat
)tl)zrr]l?aitan 3. Mau mengajukan
dengan pertanyaan V
pecahan 4. Menanggapi
jawaban siswa lain
\
Kegiatan Inti | Tahap 1. Berani menuangkan
merumuskan ide untuk
menemukan
masalah langkah-langkah
pengerjaan
d.Menemukan penjumlahan
konsep pecahan
. 2.Kemampuan
penjumlaha

menggunakan media
pembelajaran




n pecahan | 3. Berani
mengungkapkan
berpenyebu pikiran
t sama 4.Mampu mengguna
kan waktu seefisien
mungkin
e. Bertanya |1. Menyimak
: pertanyaan yang
jawab diberikan guru
dengan guru|2. Menjawab
pertanyaan guru
tentang 3. Jawaban yang
konsep diberikan  sesuai
penjumlahan dengan materi

4. Memberikan

pecahan tanggapan balik

berpenyebut

sama

Tahap 1. Memahami

merumuskan pertanyaan.

hipotesis 2. Mampu

f.Mengemukak merumuskan

an jawaban jawaban perkiraan

perkiraan sementara

sementara |3. Merumuskan
perkiraan jawaban
sementara.

4. lkut merumuskar
perkiraan jawaban
sementara dari
berbagai pendapat
siswa.

Tahap 1.Tidak rebut dalam
mengumpulka | belajar kelompok
n data 2. Mau bekerja sama
g.Siswa dengan teman satu
berdiskusi kelompok
dengan 3. Senang menerima
kelompokn| kelompok yang
ya untuk| dibagi guru
menyelesai|l 4.Aktif dalam
kan tugag kelompok
yang ada
pada LKS.




h.Mengerjakan 1.Mengerjakan  soal
soal yang sesuai dengan
ada pada petunjuk.
LKS sesual 2.Bekerjasama dengan
dengan teman satu
petunjuk kelompok.

3.Mempergunakan
media dalam
mengerjakan soal

4. Aktif dalam
kelompok
Tahap menguji 1.Setiap  kelompok
hipotesis mau melaporkan
i.  Perwakilan| hasil diskusi
kelompok kelompoknya.
melaporkan| 2.Perwakilan
hasil kelompok beran
diskusi memporsentasekan
kedepan kedepan kelas
kelas 3.Kelompok lain
berani menanggapi
hasildiskusi
kelompok lain.
4.Kelompok mau
menerima saran dai
kelompok lain.
j. Mencatat 1.Menyimak
hal-hal penjelasan guru
penting darii dengan baik.
materi yang Membandingkan
telah kessuaian
dipelajari perkiraan jawaban
berkaitan sementara dengan
dengan hasil penemuan.
menentuka | 2.Tidak bercanda
n konsep dengan teman saat
penjumlahal| guru  memberikan
n pecahan pelajaran
berpenyebu| 3.Memberikan respon
t sama terhadap penjelasan

guru
4 Memberikan

tanggapan balik




Kegiatan Tahap 1. Mengajukan
Akhir mermuskan pertanyaan  sesuai \
kesimpulan dengan penjelasan
k. Mendengar| guru
kan 2. Siswa mendapat
penjelasan kesempatan
guru mengungkapkan
terhadap pengetahuan yang
hasil telah diperolehnya
penemuan | 3. Siswa
menyimpulkan
pelajaran secara
runtun
4. Mencatat hal-ha
yang dianggap
penting
I. Mengerjakan 1. Mendengarkan
soal tes yang penjelasan \
diberikan guru tentang
guru apa yang akan
dikerjakan.
2. Siswa serius
dalam
mengerjakan
soal latihan.
3. Siswa tenang
dalam
mengerjakan
latihan.
4. Tidak ada|
siswa yang
menyontek
Perolehan skor -l 9 3
Jumlah perolehan skor 33
persentase 68%

Dikembangkan oleh Aderusliana, 2004onsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar
(online) http://aderusliana.wordpress.com/2007/A/&fnsep-dasar-

evaluasi-hasilbelajattliakses tanggal 16 April 2011).

Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepgikbelajaran

terlaksana




B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakilepembelajaran yang
terlaksana

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepsmbelajaran yang
terlaksana

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang

terlaksana

Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan skor = ---===mmmmmmm e X 100%
Jumlah skor maksimal

Nilai Maksimal = 48
Skor = 33

33
Persentase skefrE X 100%

=68 %

Taraf keberhasilan
91% - 100% = Sangat baik
81% -90% = Baik
71% -80% = Cukup

61% - 70% = Kurang



<61% = Sangat kurang

Salimpaung, 18 Oktober 2011

Observer

Harmita Helfia
NIP.19680820 199303 2 009
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( Siklus | Pertemuan 1)
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester S\/A



Alokasi Waktu : 3 x 35menit (1 x Pertemuan)
I. Standar Kompetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
[I. Kompetensi Dasar
5.2. Menjumlahkan pecahan
[l. Indikator
4. Menyelesaikan soal penjumlahan pecahan berpengainsd

5. Membuat contoh masalah yang penyelesainnya dengajurplahan

pecahan berpenyebut sama

6. Menyelesaikan cara penjumlahan pecahan berpenysdma dengan

plastik transparansi

IX. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan melakukan pembelajaran penjumlahan pecadrperiyebut sama
siswa dapat menemukan bentuk-bentuk pecahan déegan.
2. Dengan melakukan orientasi siswa dapat menemukasekopenjumlahan
pecahan berpenyebut sama siswa
3. Dengan melihat rumusan masalah siswa dapat menembkkasep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
4. Dengan tahap merumuskan hipotesis siswa dapat mesaijlean konsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
5. Dengan tahap penganalisaan data siswa dapat meajele Konsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
6. Dengan kesimpulan siswa dapat menentukan nilai daynsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
X. Uraian Materi
Langkah-langkah pengerjaan penjumlahan pecahaergrput sama

1. Pengenalan pecahan



Contoh :1 , 4
3 3
2. Penjumlahan pecahan

Contoh:£+£:§

3 3

3. Merumuskan jawaban sementara

Contoh : lbu membelika%r meter pita untuk rina, kemudian kakak mem

belikan Rina% meter pita lagi, berapa meterkah pita Rina sekg?an

Jadil + 1
2 2

XI. Langkah-langkah Pembelajaran

% meter (Jawaban salah)

1. Kegiatan Awal (15 menit)

c. Mengamati kondisi kelas dengan baik

d. Memperhatikan siswa berdo’a dengan benar

Tahap orientasi

Appersepsi : Siswa menceritakan permasalahan deardupan sehari-hari

tentang pecahan

2. Kegiatan inti (70 menit)

Tahap merumuskan masalah

a. Siswa menemukan konsep yang mengandung konsep ngahan
pecahan.

b. Siswa menemukan konsep yang mengandung konsep ngahan
pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan LKS aldan
pembelajaran.

Tahap merumuskan hipotesis

c. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang untukmmeskan jawaban

sementara.



d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru nign{zerkiraan
jawaban sementara.

Tahap mengumpulkan data

e. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yaaigh
ditentukan sebelumnya.

f. Siswa mengerjakan secara berkelompok konsep pedadraenyebut
sama dengan menggunakan alat peraga dan LKS.

g. Siswa menemukan cara penjumlahan pecahan berpeénysma
dengan menggunakan alat peraga.

Tahap menguiji hipotesis

h. Kelompok yang telah selesai diminta mewakili kelakmpya untuk
menjelaskan hasil temuannya kedepan kelas.

I. Kelompok lain membandingkan hasil dugaan semerdarggan hasil
penemuan kelompoknya.

3.Kegiatan Akhir (20 menit)

Tahap merumuskan kesimpulan

e. Siswa mengingat kembali materi yang telah dipalajar

f. Siswa mencatat hal-hal penting dari materi pelajayang sudah
dipelajari.

g. Siswa dan guru merumuskan kesimpulan dengan komrseptelah ada.

h. Siswa mengerjakan tes akhir yang diberikan guru.

XIl. Metode, Media dan Sumber
4. Metode

Inkuiri (penemuan)

Demontrasi

Diskusi

Tanya jawab
5. Media

- Plastik Transparansi
6. Sumber



- Depdiknas. 2006. kurikulum tingkat satuan pendidikaT SP).

Jakarta : Depdiknas.
- Teguh dkk.2004. Hitungku matematika 4 untuk kelas |

XIlIl. Penilaian (Evaluasi)
a. Prosedur Penilaian : Proses dan hasil

b. Jenis Penilaian : Test tertulis
c. Bentuk Penilaian : Uraian dan pengamatan
d. Alat Penilaian : Soal dan Lembar Observasi
Salimpaung, 20 Oktober 2011
Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 44 Salimpaung
RIKA DESTATI
Nim : 52711
INHENDRI ABAS, SPd,MM
Nip : 196906201993121001
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Lembaran Kerja Siswa |
Siklus | Pertemuan Il

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester IV
Nama P

Nyatakan bagian yang diarsir dengan pecahan yaugise

NO GAMBAR PECAHAN
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Kunci Jawaban LKS | Siklus | Pertemuan Il

10.

[N IF



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Lampiran 17

Lembaran Kerja Siswa Il Siklus | Pertemuan I

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester IV
Kelompok

Nama kelompok



Berdasarkan permasalahan yang ada di kehidupan-kahacarilah penjumlahan

pecahan di bawah ini!

4.

Bapak memiliki lahan pertanian berbentuk persegjgrey. Dari lahan tersebut

Bapak memberika%l bagian lahan kepada Ade. tiga bulan kemudian Bapak

memberikanz- bagian lahan lagi kepada Ade. Berapa bagian |geatanian

yang didapat Ade?

. Paman mempunyai tanah perumahan berbentuk peraaging. Dari tanah

tersebut Paman memberikgabagian tanah kepada Rio. Satu tahun kemudian

Paman memberika%nbagian tanah perumahan lagi kepada Rio. Beraparbag

tanah perumahan yang didapat Rio?

. Tina memiliki kertas karton berbentuk persegi pagjaKemudian Tina

memberikanf—0 bagian kertas karton kepada adiknya. Tidak lantaukian

Tina memben’ll—0 bagian lagi kepada adiknya. Berapa bagian kegdsrk yang

didapat adiknya?

Lampiran 18

Kunci Jawaban LKS Il Siklus | Pertemuan Il

[EEN
anlw

N
©|w
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Penilaian Kognitif
Siklus | Pertemuan I
a. Prosedur penilaian : Akhir proses

b. Jenis penilaian : Tes Tulis



- Bentuk soal : Tulisan
- Jenis soal : Uraian / Isian
c. Soal

Selesaikanlah soal berikut dengan baik dan benar !

11 | 13
6 6

30 , 25
18 18

17 18
20 20

25 35
12 12

10.

13 |, 20

11 —+—=...........
10 10




8 —+—==........
15 15
18 13
9. 5 5 ............
70 , 30 _
10. 5 + 5 i
Lampiran 20
Kunci Jawaban Penilaian Kognitif
Siklus | Pertemuan I
112



1222
18

132
20

60

14—

12

12 12 12

100

Kriteria penilaian hasil :

1. Jumlah skor maksimal : 100
2. Banyak soal : 10 Isian

3. Setiap soal pilihan ganda diberi skor 10 untuk jaavayang benar



Rumus ketuntasan perorangan

F
P ==x100
N
Keterangan :

P = Persentase
F = Nilai yang diperoleh
N = Nilai maksimal 100

Kriteria keberhasilan siswa adalah :

- 70% -100% = Tuntas

- 05-69% = Tidak tuntas

Lampiran 21

Lembaran Hasil Penilaian Kognitf Siswa Siklus | Petemuan Il

. Ketuntasan
No Nama KKM Nilai Ketuntasan

Siswa Perorangan Tuntas Tidak

1 | AS 65 75 75% \% -




2 | AAR 65 70 70% v -
3 | APS 65 80 80% % -
4 | AW 65 65 65% v -
5 |AA 65 50 50% - v
6 |AD 65 75 75% \% -
7 | AS 65 70 70% \% -
g | DL 65 70 70% \% -
9 |DR 65 50 50% - V
10 | IP 65 60 60% - \
11 | IF 65 70 70% v -
12 | IW 65 75 75% \% -
13 | KR 65 60 60% - \
14 | LF 65 80 80% \% -
15 | MR 65 85 85% \% -
16 | ME 65 60 60% - v
17 | MN 65 70 70% % -
18 | SP 65 85 85% \% -
19 | ST 65 75 75% % -
20 | TF 65 70 70% % -
21 | WP 65 70 70% \% -
22 | YR 65 70 70% % -
Jumlah 1535 17 5
Rata - Rata 65 69 66% 34%

Rumus ketuntasan perorangan :

Keterangan :

F
P :ﬁ X 100%

P = Persentase

F = Nilai yang diperoleh

N = Nilai maksimal 100




Pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) pembelajaraatematika di

kelas IV SD Negeri 44 Salimpaung Kecamatan Salimgd{abupaten

Tanah Datar adalah 65 dengan persentase 65 %.

Rumus ketuntasan belajar :

P =2 x 100%
N

17

=—x 100%
22

=77%

Keterangan :

P = Persentase
F = Nilai yang diperoleh
N = Nilai maksimal 100
Kriteria keberhasilan siswa adalah :
- 70% - 100% = Tuntas

- 05-69% = Tidak tuntas
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Salimpaung, 20 Oktober 2011

Peneliti

RIKA DESTATI

Nim : 52711

Tabel skor penilaian Afektif



Siklus | pertemuan Il keas IV SD Negeri 44 Salimpang

Aspek yang dinilai
Keseriusan Saling , , -
Nama saat berdiskusi menghargai Keaktn_‘an saat Jmi Nlla_l
Siswa da[am _ berdiskusi skor Akhir Ket.
berdiskusi (%)
SB|/B|C|K[SB|B|C|K|SB|B|C|K
4 3|2 1] 4] 3 2 11 4 3 2 1
1. | AS N N N 12 100 SB
2. | AAR N N N 8 66 C
3. | APS N N N 10 83 SB
4. | AW N N N 10 83 SB
5. | AA N N N 9 75 B
6. | AD N N N 10 83 SB
7. | AS N N N 10 83 SB
8. | DL N N N 10 83 SB
9. | DR N N N 10 83 SB
IP N N N 8 66 C
IF N N N 9 75 SB
W N N N 8 66 C
KR N N N 10 83 SB
LF N N N 9 75 B
MR N N N 9 75 B
ME N N N 10 83 SB
MN N N N 10 83 SB
SP N N N 10 83 SB
ST N N N 10 83 SB
TF N N N 10 83 SB
WP N N N 8 66 C
YR N N N 10 83 SB
210 79 B
Keterangan
SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepgikbelajaran
terlaksana

B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikmpembelajaran yang
terlaksana

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepismbelajaran yang
terlaksana

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang
Terlaksana




Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4
Total skor maksimum = 12

210

Skor =— x 100%
264

=79%
Kriteria taraf keberhasilan :
80% - 100% = Sangat baik
70% - 79%= Baik
60% - 69% = Cukup
0% - 59% = Kurang

mlah skor yang diperoleh
Penentuan skor & YRE TP x 100%
Jumlah skor maksimal

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : penilaian Acuan

Patokan

(PAP) (Ade Rusliana 2009:6)
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Tabel Skor Penilaian Psikomotor Siswa Siklus | Pegmuan Il

Kelas IV SD Negeri Salimpaung

Aspek yang dinilai
Nama Partisipasi Kemdallmpuan Kemdallmpuan Jml Nilqi
NO . DIm klp I I skor Akhir Ket.
Siswa berkomunikasii memimpin (%)
SB|/B|C|K[SB|B|C|K|SB|B|C|K
4 3|2 1] 4] 3 2 11 4 3 2 1
1. | AS N N N 10 83 SB
2. | AAR N N N 8 66 C
3. | APS N N N 10 83 SB
4. | AW N N N 10 83 SB
5. | AA N N N 9 75 B
6. | AD N N N 10 83 SB
7. | AS N N N 9 75 B
8. | DL N N N 10 83 SB
9. |DR N N N 10 83 SB
10. | IP N N N 8 75 C
11. | IF N N N 8 75 B
12. | IW N N N 8 66 C
13. | KR N N N 8 66 C
14. | LF N N N 9 75 B
15. | MR N N N 9 75 B
16. | ME N N 8 66 C
17. | MN N N N 10 83 SB
18. | SP N N N 10 83 SB
19. | ST N N N 10 83 SB
20. | TF N N N 10 83 SB
21. | WP N N N 8 66 C
22. | YR N N N 10 83 SB
210 79 B
Keterangan
SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepsitbelajaran
terlaksana

B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikmpembelajaran yang

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepsmbelajaran yang

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang

terlaksana

terlaksana




Terlaksana
Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4

Total skor maksimum = 12
210
Skor =— x 100%
264

=79%
Kriteria taraf keberhasilan :
80% - 100% = Sangat baik
70% - 79%= Baik
60% - 69% = Cukup
0% - 59% = Kurang

Jumlah skor yang diperoleh

Penentuan skor X 100%

Jumlah skor maksimal

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : penilaian Acuan

Patokan
(PAP) (Ade Rusliana 2009:6)
Salimpaung, 20 Oktober 2011

Peneliti

RIKA DESTATI
Nim : 52711
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Lembaran Hasil Pengamatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus | Remuan Ii

Tabel ini diisi dengan member tanda ceklis padarkokejelasan berdasarkan

pengamatan observer

Deskriptor | Kualifikasi
No Asgﬁll?lgiang Deskriptor yang SB | BCK
Muncul 4 3201
1. | Kejelasan 1. Rumusan tujuan N
perumusan pembelajaran jelas
tujuan proses| 2.Tidak menimbulkan \
pembelajaran| penafsiran ganda
3.Rumusan tujuan \
pembelajaran Lengkap \
( memenuhi A =
Audience, B = Behavior,
C = Condition, D =
Degree)
4.Rumusan tujuan \
pembelajaran berurutan
secara logis dari yang
sukar ke yang sulit
2. | Pemilihan 1. Sesuaidengan N
materi ajar. tujuan Pembelajaran
2.Sesuai dengan
karakteristik siswa V
3.Sesuai dengan lingkungan
yang tersedia.
4.Sesuai dengan bahan yang
akan diajarkan
3. | Pengorganisa 1. Cakupan materi luas. N
sian materi | 2.Materi ajar sistematis. \
ajar 3.Sesuai dengan alokasi \
waktu
4.Kemutakhiran (sesuai \
dengan perkembangan
terakhir di bidangnya )

4. | Pemilihan 1. Sesuai dengan tujuan
sumber/ pembelajaran




media
pembelajaran

2.Sesuai dengan materi
pembelajaran
3.Sesuai dengan
karakteristik siswa
4.Sesuai dengan lingkungan
siswa

Menyusun
langkah-
langkah
pembelajaran

1. Langkah pembelajaran
berurut ( Awal, Inti dan
penutup )

2.Sesuai dengan alokasi
waktu

3.Sesuai dengan materi
pembelajaran

4.Langkah pembelajaran
jelas dan rinci

Teknik
pembelajaran

1. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran
2.Sesuai dengan
karakteristik siswa
3.Sesuai dengan lingkungan
sekolah
4.Sesuai dengan lingkungan
siswa

Kelengkapan
instrumen

1. Soal lengkap dan sesual
dengan pembelajaran.

2.Soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3.Soal disertai kunci
jawaban yang lengkap

4.Soal disertai pedoman
penskoran yang lengkap

Jumlah

Jumlah Total

22

Persentase

78 %

Keterangan:

SB:

B

Sangat Baik, nilainya (4) apabila keempat dpsk tampak.

: Baik, nilainya (3) apabila hanya tiga destaitampak.
: Cukup, nilainya (2) apabila hanya dua deséripampak.

: kurang, nilainya (1) apabila hanya satu digstar tampak.




Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4
Total skor maksimum = 28
Persentase skor g% x 100 %

= 78%

Kriteria taraf keberhasilan :
8006 - 1006 = sangat baik
706 - 7%% = baik
600 - 690 = cukup

0% -5% = kurang

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : Penilaian Acuan
Patokan (PAP) (Aderusliana, 2009:6)

Salimpaung, 20 Oktober 2011

Observer

HARMITA HELFIA

NIP : 19680820 1993 03 2009
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Hasil Pengamatan peningkatan hasil belajar penjumlafn pecahan

berpenyebut sama menggunakan Metode inkuiri di kela IV SDN 44
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ( Dari Aspek Guru) Siklus |

pertemuan Il
Deskrip Kualifikasi
No Prose_s Karakteristik Deskriptor tor SB|B|Cl K
Pembelajarar Yang 413l 2|1
Muncul
1 | Kegiatan Tahap 1. Ruangan kela{ N
Awal orientasi bersih
2. Meja dan
a.Menyiapkan perabotan tersusun
kondisi rapi.
kelas 3. Alat dan bahan
tersedia dengan
lengkap.
4. Suasana kelas
kondusif untuk
memulai pelajaran
b. Menyampai| 1.Bahasa yang N N
I(;an topik digunakan jelas dan
an
menjelaska| mudah dimengerti
n kegiatan 2. Sesuai dengan
yang akan \
dilakukan rencana yang telah
ditetapkan
3. Dapat didengar oleh
seluruh siswa
4.Sesuai dengan
tingkat
perkembangan siswa
c. Menyampai| 1. Bahasa yang N N
akan tujuan , .
: digunakan jelas dan
pembelajar
an mudah dimengerti
2. Sesuai dengan
rencana yang telah
ditetapkan




. Dapat didengar ole

. Sesuaikan dengan

seluruh siswa

tingkat
perkembangan
siswa
Kegiatan Inti | Tahap . llustrasi yang
merumuskan diberikan  mudabh
dipahami siswa.
masalah . Berhubungan
d. Memberika dengan konsep
yang akan
n ilustrasi dipelajari.
an . Dekat dengan dirn
yang siswa.
mengandun 4. Jelas permasalahan
yang terkandung
g masalah .
didalamnya
penjumlaha
n pecahan
e. Membimbi | 1. Mengajukan

ng pertanyaan kepada
siswa.

merumuskg 2. Meminta

n masalah tanggapgn siswa.

. Memberikan
penguatan erhadap
tanggapan siswa.

. Mencatat
tanggapan  siswa
dipapan tulis.

Tahap . Pertanyaan mudah
merumuskan dipahami.
hipotesis . Pertanyaan yang
f.Menanyakan diajukan

perkiraan membantu  siswa
jawaban untuk merumuskan
sementar perkiraan jawaban
siswa sementara.

. Memberikan

penguatan.




4. Merumuskan
perkiraan jawaban
sementara dari
berbagai pendapat
siswa.

Tahap 1. Membagi
mengumpulka kelompok sesuai
n data dengan tingkat
g. Membentuk kemapuan siswa.
kelompok 2. Membagi
belajar. kelompok
berdasarkan jenis
kelamin.

3. Mengorganisasika
n fasilitas yang
dibutuhkan dalam
kelompok.

4. Menjelaskan
pentingnya
kerjasama dan
tanggung  jawal
kelompok

h. Menemuk

1.Memberikan alokas

an cara waktu.

penjumlahan| 2.Membimbing

pecahan kegiatan kelompok

dengan yang mengalami
menggunaka| kesulitan.

n alat peraga| 3.Memberikan
penghargaan
terhadap hasil kerja
siswa

4.Menghargai
pendapat siswa
Tahap 1. Memberikan
menguiji kesempatan yang
hipotesis sama kepada
i. Perwakilan masing  -masing
kelompok kelompok  untuk
melaporkan mendemonstrasika
hasil diskusi n hasil kerja
kedepan kelompok.
kelas 2. Membimbing
kelompok yand
mengalami

kesulitan.




Memberikan
penghargaan
terhadap
kerja siswa.
Menghargai
pendapat siswa.

hasi

j-Membanding
kan

Mengingatkan
kembali perkiraar

perkiraan jawaban sementara
jawaban siswa yang telah
sementara dirumuskan.
dengan hasi] 2. Membandingkan
penemuan kessuaian
perkiraan jawaban
sementara dengan
hasil penemuan.

3. Memberikan
pembuktian
terhadap hasil
penemuan

4. Kritis dan anlitis
dalam melakukan
perbandingan.

Kegiatan Tahap 1. Penjelasan jelas
Akhir mermuskan dan mudalh
kesimpulan dimengerti.

k. Memberika | 2. Konsep yang
n penjelasan  disampaikan benat.
lebih  lanjut| 3. Bermakna bagj
terhadap siswa.
hasil 4. Memudahkan bagi
penemuan siswa untuk

mengerjakan soal
yang lain.

[. Membimbing| 5. Mengajukan
merumuskan pertanyaan yang
kesimpulan sesuai dengan

. Memberikan

materi yang telal
dipelajari.

kesempatan kepag
siswa untuk dapa
mengungkapkan

pengetahuan yan
telah dipelajarinya,

a

~+




7. Membimbing N
siswa dalam
menyimpulkan
pelajaran  secara

runtun.
8. Memberikan \
catatan yang
dianggap penting.
m. Meminta 1. Memberikan N
siswa motifasi kepada
mencatat halt  siswa. \

hal penting 2. Memberikan
dari materi kesempatan kepada

yang sudah siswa untuk

dipelajari menuliskan konsep

berkaitan penjumlahan

dengan pecahan

menetukan | 3. Membimbing

konsep siswa

penjumlahan| 4. Menghargai tulisan

pecahan siswa. J

Perolehan skor 4 71 1
Jumlah perolehan skor 38

persentase 79%

Dikembangkan oleh Aderusliana, 20Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar

(online) http://aderusliana.wordpress.com/2007/A/k@nsep-dasar-
evaluasi-hasilbelaja(fliakses tanggal 16 April 2011).
Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepsitbelajaran

terlaksana
B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikmpembelajaran yang
terlaksana
C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepsmbelajaran yang
terlaksana

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang




terlaksana

Jumlah skor yang diperoleh

Penentuan skor = -—-———=—=mmmmmmmemeeeee

Jumlah skor maksimal

Nilai Maksimal = 48
Skor = 33

38
Persentase skeTE X 100%

=79%

Taraf keberhasilan
91% - 100% = Sangat baik
81% -90% = Baik
71% -80% = Cukup
61% - 70% = Kurang

<61% = Sangat kurang

x 100%



Salimpaung, 20 Oktober 2011

Observer

Harmita Helfia
NIP.19680820 199303 2 009

Lampiran 26



Hasil Pengamatan peningkatan hasil belajar penjumlaan pecahan
berpenyebut sama menggunakan Metode inkuiri di kela IV SDN 44
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ( Dari Aspek Siswa
Siklus | pertemuan Il

Deskrip Kualifikasi
No Prose_s Karakteristik Deskriptor tor SB| B/ CIK
Pembelajarar Yang 413l 2|1
Muncul
1 | Kegiatan Tahap 1.Menyiapkan kelas N N
Awal ofientasi 2.Mejaga kebersihan
ruang kelas.
a. Menyiapkan| 3. Menjaga perabotan
kondisi tetap tersusun rapi
kelas 4.Duduk dengan tertib
pada tempat
masing-masing.
b.Mendengark| 1.Serius mendengark
an  topik " \ \
dan penjelasan guru.
penjelasan | 2. Tidak ada brisik. \
kegiatan 3. Memiliki rasa ingin
yang
disampaika tau terhadap
n penjelasan guru N
4.Menampakan sikap
tertarik thdp
penjelasan guru
c.Memberikan| 1.Menyimak
contoh V \
masalah pertanyaan yang
yang ada diberikan guru
dalam 2.Beranimengeluarkal
kehidupan | < 9
sehari-hari pendapat V
yang .
berkaitan 3. Mau mengajukan
dengan pertanyaan
pecahan 4. Menanggapi N
jawaban siswa lain
2 | Kegiatan Inti | Tahap 1. Berani menuangkan N
merumuskan ide untuk
menemukan




masalah langkah-langkah
d.Menemukan pengerjaan
penjumlahan
konsep pecahan
penjumlaha 2.Kemampuan
menggunakan media
n pecahan pembelajaran
berpenyebu 3. Berani
mengungkapkan
t sama pikiran

4.Mampu mengguna
kan waktu seefisien
mungkin

e. Bertanya |5. Menyimak

. pertanyaan yang
jawab diberikan guru
dengan guru|6. Menjawab

pertanyaan guru

tentang 7. Jawaban yang
konsep diberikan  sesual
penjumlahan dengan materi

8. Memberikan

pecahan tanggapan balik

berpenyebut

sama

Tahap 5. Memahami N

merumuskan pertanyaan.

hipotesis 6. Mampu

f.Mengemukak merumuskan

an jawaban jawaban perkiraan

perkiraan sementara \

sementara |7. Merumuskan
perkiraan jawaban
sementara.

8. lkut merumuskar
perkiraan jawabanV
sementara datri
berbagai pendapat
siswa.

Tahap 1.Tidak rebut dalam
mengumpulka | belajar kelompok
n data 2. Mau bekerja sama




g.Siswa dengan teman satu
berdiskusi kelompok

dengan 3. Senang menerima
kelompoknya] kelompok yang
untuk dibagi guru
menyelesaika 4.Aktif dalam

n tugas yang kelompok

ada pada

LKS.

h.Mengerjakan 1.Mengerjakan  soal
soal yang ada sesuai dengan
pada LKS| petunjuk.

sesuai 2.Bekerjasama dengan

dengan teman satu
petunjuk kelompok.
3.Mempergunakan
media dalam
mengerjakan soal
4. Aktif dalam
kelompok
Tahap 1.Setiap kelompok
menguiji mau melaporkan
hipotesis hasil diskusi
i. Perwakilan| kelompoknya.
kelompok 2.Perwakilan
melaporkan kelompok beran
hasil diskusi memporsentasekan
kedepan kedepan kelas
kelas 3.Kelompok lain
berani menanggapi
hasildiskusi
kelompok lain.
4.Kelompok mau
menerima saran dai
kelompok lain.
m.Mencatat | 1.Menyimak
hal-hal penjelasan guru
penting darii dengan baik.
materi yang Membandingkan
telah kessuaian
dipelajari perkiraan jawaban
berkaitan sementara dengan
dengan hasil penemuan.
menentuka | 2.Tidak bercanda
n konsep dengan teman saat




penjumlaha

guru  memberikar

N

n pecahan pelajaran
berpenyebul 3.Memberikan respon
t sama terhadap penjelasan
guru
4.Memberikan
tanggapan balik
Kegiatan Tahap 1. Mengajukan
Akhir mermuskan pertanyaan  sesuai
kesimpulan dengan penjelasan
n. Mendengar| guru
kan 2. Siswa mendapat
penjelasan kesempatan
guru mengungkapkan
terhadap pengetahuan yang
hasil telah diperolehnya
penemuan | 3. Siswa
menyimpulkan
pelajaran secara
runtun
4. Mencatat hal-ha

yang dianggay
penting

0. Mengerjak

yang
diberikan
guru

an soal tes

1. Mendengarkan
penjelasan gur
tentang apa yan
akan dikerjakan.

2. Siswa serius

dalam mengerjaka
soal latihan.

3. Siswa tenang
dalam mengerjaka
latihan.

4. Tidak ada siswe
yang menyontek

(@

=)

=)

Perolehan skor 9 1
Jumlah perolehan skor 37
persentase 77%




Dikembangkan oleh Aderusliana, 20Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belagjar

(online) http://aderusliana.wordpress.com/2007/A/k@nsep-dasar-
evaluasi-hasilbelaja(fliakses tanggal 16 April 2011).
Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepsikbelajaran

terlaksana
B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikpembelajaran yang
terlaksana
C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepsmbelajaran yang
terlaksana
K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang

terlaksana

Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan skor = —-=====mmmm e X 100%
Jumlah skor maksimal

Nilai Maksimal = 48
Skor = 33

37
Persentase skefrE X 100%

=77 %



Taraf keberhasilan
91% - 100% = Sangat baik
81% -90% = Baik
71% -80% = Cukup
61% - 70% = Kurang

<61% = Sangat kurang

Salimpaung, 20 Oktober 2011

Observer

Harmita Helfia
NIP.19680820 199303 2 009




Lampiran 27

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( Siklus I1')
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester a\/8
Alokasi Waktu : 3 x 35menit (1 x Pertemuan)

I. Standar Kompetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
[I. Kompetensi Dasar
5.2. Menjumlahkan pecahan
. Indikator
7. Menyelesaikan soal penjumlahan pecahan berpengana

8. Membuat contoh masalah yang penyelesainnya dengajurplahan
pecahan berpenyebut sama

9. Menyelesaikan cara penjumlahan pecahan berpenysdmta dengan

plastik transparansi

XIV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan melakukan pembelajaran penjumlahan pecarperyebut sama
siswa dapat menemukan bentuk-bentuk pecahan déegan.
2. Dengan melakukan orientasi siswa dapat menemukasekgoenjumlahan
pecahan berpenyebut sama siswa
3. Dengan melihat rumusan masalah siswa dapat menemk&asep

penjumlahan pecahan berpenyebut sama.



4. Dengan tahap merumuskan hipotesis siswa dapat mhesaijlan konsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.

5. Dengan tahap penganalisaan data siswa dapat meaijkele Konsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.

6. Dengan kesimpulan siswa dapat menentukan nilai daynsep
penjumlahan pecahan berpenyebut sama.

XV.  Uraian Materi

Langkah-langkah pengerjaan penjumlahan pecahaergrput sama

1. Pengenalan pecahan

Contoh :1 , 4
3 3
2. Penjumlahan pecahan
Contoh: = + 4.3
3 3

3. Merumuskan jawaban sementara

Contoh : lbu membelika%r meter pita untuk rina, kemudian kakak mem

belikan Rina% meter pita lagi, berapa meterkah pita Rina sekg?an

Jadi% + % -2 meter (Jawaban salah)

XVI. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (15 menit)
e. Mengamati kondisi kelas dengan baik

f. Memperhatikan siswa berdo’a dengan benar

Tahap orientasi

Appersepsi : Siswa menceritakan permasalahan deardupan sehari-hari
tentang pecahan

2. Kegiatan inti (70 menit)

Tahap merumuskan masalah



XVILI.

a. Siswa menemukan konsep yang mengandung konsep ngahan

pecahan.

b. Siswa menemukan konsep yang mengandung konsepngahan

pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan LKS aldan

pembelajaran.

Tahap merumuskan hipotesis

C.

d.

Siswa bertanya jawab dengan guru tentang untukrmeskan jawaban
sementara.
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru rignfzerkiraan

jawaban sementara.

Tahap mengumpulkan data

e.

Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok ybeigh
ditentukan sebelumnya.

Siswa mengerjakan secara berkelompok konsep pedaraenyebut
sama dengan menggunakan alat peraga dan LKS.

Siswa menemukan cara penjumlahan pecahan berpénysitna

dengan menggunakan alat peraga.

Tahap menguiji hipotesis

h.

Kelompok yang telah selesai diminta mewakili kelakmpya untuk
menjelaskan hasil temuannya kedepan kelas.

Kelompok lain membandingkan hasil dugaan semerdargan hasil
penemuan kelompoknya.

3.Kegiatan Akhir (20 menit)

Tahap merumuskan kesimpulan

J-

Siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajar

Siswa mencatat hal-hal penting dari materi pelajayang sudah
dipelajari.

Siswa dan guru merumuskan kesimpulan dengan ko@septelah ada.

Siswa mengerjakan tes akhir yang diberikan guru.

Metode, Media dan Sumber



7. Metode
- Inkuiri (penemuan)
- Demontrasi
- Diskusi
- Tanya jawab
8. Media
- Plastik Transparansi
9. Sumber
- Depdiknas. 2006. kurikulum tingkat satuan pendidikaT SP).
Jakarta : Depdiknas.
- Teguh dkk.2004. Hitungku matematika 4 untuk kelas |
XVIII. Penilaian (Evaluasi)
a. Prosedur Penilaian : Proses dan hasil
b. Jenis Penilaian : Test tertulis
c. Bentuk Penilaian : Uraian dan pengamatan
d

. Alat Penilaian : Soal dan Lembar Observasi

Salimpaung, 24 Oktober 2011

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 44 Salimpaung

RIKA DESTATI
Nim : 52711

INHENDRI ABAS, SPd,MM
Nip : 196906201993121001

Lampiran 28



Lembaran Kerja Siswa | Siklus I

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester S\
Nama

Selesaikanlah soal berikut dengan baik dan benar !

.................. + =
7. .. +
]
+ = e,
8. L+2=
15 15
9. =4+ .

30 30






Lampiran 29

Kunci Jawaban LKS

Siklus 1l

55
18

35
20

60
12

33
20

31
50

10
50



Lampiran 30
Lembaran Hasil Pengamatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il

Tabel ini diisi dengan member tanda ceklis padarkokejelasan berdasarkan

pengamatan observer

Deskriptor | Kualifikasi
No Asgi(i]l;giang Deskriptor yang SB | B C K
Muncul 2 3201
1. | Kejelasan | 1. Rumusan tujuan N
perumusan pembelajaran jelas
tujuan proses| 2. Tidak menimbulkan \
pembelajaran| penafsiran ganda
3.Rumusan tujuan \
pembelajaran Lengkap \
( memenuhi A =
Audience, B = Behavior,
C = Condition, D =
Degree)
4.Rumusan tujuan \
pembelajaran berurutan
secara logis dari yang
sukar ke yang sulit
2. | Pemilihan 1. Sesuai dengan tujuan N
materi ajar. Pembelajaran
2.Sesuai dengan \
karakteristik siswa V
3.Sesuai dengan lingkungan
yang tersedia.
4.Sesuai dengan bahan yang
akan diajarkan
3. | Pengorganisa 1. Cakupan materi luas. N
sian materi | 2.Materi ajar sistematis. \
ajar 3.Sesuai dengan alokasi \
waktu
4.Kemutakhiran (sesuai \
dengan perkembangan
terakhir di bidangnya )
4. | Pemilihan | 5.Sesuai dengan tujuan N

sumber/ pembelajaran




media 6.Sesuai dengan materi N
pembelajaran pembelajaran
7.Sesuai dengan
karakteristik siswa
8.Sesuai dengan lingkungan \
siswa

Menyusun 1. Langkah pembelajaran N

langkah- berurut ( Awal, Inti dan

langkah penutup ) \

pembelajaran 2.Sesuai dengan alokasi
waktu

3.Sesuai dengan materi \
pembelajaran

4.Langkah pembelajaran \
jelas dan rinci

Teknik 1. Sesuai dengan tujuan N
pembelajaran pembelajaran
2.Sesuai dengan
karakteristik siswa
3.Sesuai dengan lingkungan
sekolah
4.Sesuai dengan lingkungan
siswa

<2

Kelengkapan| 1. Soal lengkap dan sesual

instrumen dengan pembelajaran.

2.Soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3.Soal disertai kunci
jawaban yang lengkap

4.Soal disertai pedoman
penskoran yang lengkap

A N

Jumlah

Jumlah Total

22

Persentase

78 %

Keterangan:

SB:

B

Sangat Baik, nilainya (4) apabila keempat dpsk tampak.

: Baik, nilainya (3) apabila hanya tiga destaitampak.
: Cukup, nilainya (2) apabila hanya dua deséripampak.

: kurang, nilainya (1) apabila hanya satu digstar tampak.




Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4
Total skor maksimum = 28
Persentase skor g% x 100 %

= 78%

Kriteria taraf keberhasilan :
8006 - 1006 = sangat baik
706 - 7%% = baik
600 - 690 = cukup

0% -5% = kurang

Dikembangkan dari Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar : Penilaian Acuan
Patokan (PAP) (Aderusliana, 2009:6)

Salimpaung, 20 Oktober 2011

Observer

HARMITA HELFIA

NIP : 19680820 1993 03 2009



Lampiran 31

Hasil Pengamatan peningkatan hasil belajar penjumlaan pecahan
berpenyebut sama menggunakan Metode inkuiri di kela IV SDN 44
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ( Dari Aspek Guru) Siklus |

pertemuan Il
Deskrip Kualifikasi
No Proses Karakteristik Deskriptor tor SB|B|Cl K
Pembelajarar Yang 413l 2|1
Muncul
1 | Kegiatan Tahap 1. Ruangan kelaj N
Awal orientasi bersih
2. Meja dan

a.Menyiapkan| perabotan tersusun
kondisi kelas| rapi.
3. Alat dan bahan

tersedia dengah
lengkap.

4. Suasana kelas
kondusif untuk

memulai pelajaran

b.Menyampaik 1.Bahasa yang

an topik dan digunakan jelas dan !

menjelaskan

kegiatan mudah dimengerti V
yang akan :

dilakukan 2. Sesuai dengan

rencana yang telah
ditetapkan N

=

3. Dapat didengar ole
seluruh siswa

4.Sesuai dengan
tingkat V
perkembangan siswa

c.Menyampaial 1. Bahasa yang
kan ~ tujuan digunakan jelas dan v v
pembelajaran 9 J

mudah dimengerti

2. Sesuai dengan




rencana yang telah
ditetapkan
Dapat didengar ole
seluruh siswa
Sesuaikan dengan
tingkat
perkembangan

siswa

Kegiatan Inti

Tahap
merumuskan
masalah
d.Memberikan
ilustrasi
yang
mengandun
g masalah
penjumlaha

n pecahan

1. llustrasi yang
diberikan mudal
dipahami siswa.

2. Berhubungan
dengan konsep yang
akan dipelajari.

3. Dekat dengan dirj
siswa.

4. Jelas permasalahan
yang terkandung
didalamnya

e.Membimbing
merumuskan

masalah

1. Mengajukan

2. Meminta

3. Memberikan

4. Mencatat

pertanyaan kepada
siswa.

tanggapan siswa.

penguatan erhadap
tanggapan siswa.
tanggapan  siswa
dipapan tulis.

Tahap
merumuskan
hipotesis
f.Menanyakan
perkiraan

jawaban

1. Pertanyaan mudah

dipahami.
2. Pertanyaan yang
diajukan
membantu  siswa

untuk merumuska

-




sementara
siswa

3. Memberikan

4. Merumuskan

perkiraan jawaban
sementara.

penguatan.

—

perkiraan jawabat
sementara dat
berbagai pendapat
siswa.

Tahap

mengumpulka

n data

g. Membentuk
kelompok
belajar.

1. Membagi
kelompok sesua
dengan tingkat
kemapuan siswa.

2. Membagi
kelompok
berdasarkan jeni
kelamin.

3. Mengorganisasika
n fasilitas yang
dibutuhkan dalam
kelompok.

4. Menjelaskan
pentingnya
kerjasama dat
tanggung  jawal
kelompok

(%)

—

h.Menemukan
cara
penjumlahan
pecahan
dengan
menggunaka
n alat peraga

1.Memberikan alokas
waktu.
2.Membimbing
kegiatan kelompok
yang mengalami
kesulitan.
3.Memberikan
penghargaan
terhadap hasil kerj
siswa
4.Menghargai
pendapat siswa

j*




Tahap 5. Memberikan
menguiji kesempatan yang
hipotesis sama kepada
i.Perwakilan masing  -masing
kelompok kelompok  untuk
melaporkan mendemonstrasika
hasil diskusi n hasil kerja
kedepan kelompok.
kelas 6. Membimbing
kelompok yang
mengalami
kesulitan.

7. Memberikan
penghargaan
terhadap hasil
kerja siswa.

8. Menghargai
pendapat siswa.

j-.Membanding | 1. Mengingatkan
kan kembali perkiraar
perkiraan jawaban sementara
jawaban siswa yang telah
sementara dirumuskan.
dengan hasi] 2. Membandingkan
penemuan kessuaian
perkiraan jawaban
sementara dengan
hasil penemuan.

3. Memberikan
pembuktian
terhadap hasil
penemuan

4. Kritis dan anlitis
dalam melakukan
perbandingan.

Kegiatan Tahap 1. Penjelasan  jelas

Akhir mermuskan dan mudah
kesimpulan dimengerti.
k.Memberikan 2. Konsep yang
penjelasan disampaikan benat.
lebih lanjut3. Bermakna bag
terhadap siswa.
hasil 4. Memudahkan badi
penemuan siswa untu

mengerjakan soal
yang lain.




[.Membimbing

1. Mengajukan

merumuskan pertanyaan yang

kesimpulan sesuai dengan
materi yang telah
dipelajari. \

2. Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk dapa
mengungkapkan
pengetahuan yang
telah dipelajarinya,

3. Membimbing \
siswa dalam
menyimpulkan
pelajaran  secara

~—+

runtun.
4. Memberikan V
catatan yang
dianggap penting,
m.Meminta 9. Memberikan N
siswa motifasi  kepada
mencatat hall  siswa. \
hal penting 10. Memberikan
dari  materi kesempatan kepada
yang sudah siswa untuk
dipelajari menuliskan konsep
berkaitan penjumlahan
dengan pecahan
menetukan | 11. Membimbing
konsep siswa
penjumlahan| 12. Menghargai \
pecahan tulisan siswa. J
Perolehan skor 3 4
Jumlah perolehan skor 24
persentase 85%

Dikembangkan oleh Aderusliana, 2004onsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar
(online) http://aderusliana.wordpress.com/2007/A/&fnsep-dasar-
evaluasi-hasilbelajattliakses tanggal 16 April 2011).

Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepgikbelajaran
terlaksana




B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakilepembelajaran yang
terlaksana

C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepsmbelajaran yang
terlaksana

K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang

terlaksana

Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan skor = ---===mmmmmmm e X 100%
Jumlah skor maksimal

Nilai Maksimal = 28
Skor =24

24
Persentase skmﬁ X 100%

= 85%
Taraf keberhasilan
91% - 100% = Sangat baik
81% -90% = Baik
71% -80% = Cukup
61% - 70% = Kurang

<61% = Sangat kurang



Salimpaung, 20 Oktober 2011

Observer

Harmita Helfia
NIP.19680820 199303 2 009




Lampiran 32

Hasil Pengamatan peningkatan hasil belajar penjumlaan pecahan

berpenyebut sama menggunakan Metode inkuiri di kela IV SDN 44
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ( Dari Aspek Siswa

Siklus II
Deskrip Kualifikasi
No Prose_s Karakteristik Deskriptor tor SB| B CIK
Pembelajarar Yang 413l 2|1
Muncul
Kegiatan Tahap 1.Menyiapkan kelas N N
Awal orientasi 2.Mejaga kebersihan
ruang kelas. \
a. Menyiapkan| 3. Menjaga perabotan
kondisi tetap tersusun rapi
kelas 4.Duduk dengan tertib
pada tempat
masing-masing. \
b.Mendengark| 1.Serius mendengark N
an  topik : \
dan penjelasan guru.
penjelasan | 2. Tidak ada brisik. V
kegiatan 3. Memiliki rasa ingin
yang
disampaika| tau terhadap V
n penjelasan guru N
4.Menampakan sikap
tertarik thdp
penjelasan guru
c.Memberikan| 1.Menyimak
contoh V \
masalah pertanyaan yang
yang ada diberikan guru
dalam 2.Berani mengeluarkg
kehidupan | < 9 )
sehari-hari pendapat
yang .
berkaitan 3. Mau mengajukan
dengan pertanyaan V
pecahan 4. Menanggapi
jawaban siswa lain J




Kegiatan Inti | Tahap 1. Berani menuangkan
merumuskan ide untuk
menemukan
masalah langkah-langkah
pengerjaan
d.Menemukan penjumlahan
konsep pecahan
. 2.Kemampuan
penjumlaha J
menggunakan media
n pecahan pembelajaran
berpenyebu 3. Berani
mengungkapkan
t sama pikiran
4.Mampu mengguna
kan waktu seefisien
mungkin
e. Bertanya 1. Menyimak
jawab pertanyaan yang

dengan guru
tentang
konsep

penjumlahan

diberikan guru
2. Menjawab
pertanyaan guru
3. Jawaban yan
diberikan  sesual
dengan materi
4. Memberikan

Q7

pecahan tanggapan balik
berpenyebut

sama

Tahap 1. Memahami
merumuskan pertanyaan.
hipotesis 2. Mampu
f.Mengemukak merumuskan

an jawaban jawaban perkiraan
perkiraan sementara
sementara |3. Merumuskan

perkiraan jawaban
sementara.
4. lkut merumuskar
perkiraan jawabat
sementara dat
berbagai pendapat

— —




siswa.

Tahap 1.Tidak rebut dalam
mengumpulka | belajar kelompok
n data 2. Mau bekerja sama
g.Siswa dengan teman satu
berdiskusi kelompok \
dengan 3. Senang menerima
kelompoknya] kelompok yandg
untuk dibagi guru
menyelesaika 4.Aktif dalam
n tugas yang kelompok
ada pada
LKS.
h.Mengerjakan 1.Mengerjakan  soal
soal yang ada sesuai dengah
pada LKS| petunjuk.
sesuai 2.Bekerjasama dengan
dengan teman satu
petunjuk kelompok.
3.Mempergunakan \
media dalam
mengerjakan soal \
4. Aktif dalam
kelompok
\
Tahap 1.Setiap kelompok
menguliji mau melaporkan v
hipotesis hasil diskusi
i.Perwakilan kelompoknya.
kelompok 2.Perwakilan
melaporkan kelompok beran
hasil diskusi memporsentasekan \
kedepan kelas| kedepan kelas
3.Kelompok lain
berani menanggapi
hasildiskusi
kelompok lain. \
4.Kelompok mau
menerima saran dai
kelompok lain.
p. Mencatat | 1.Menyimak
hal-hal penjelasan gury




penting darif dengan baik.
materi yang Membandingkan
telah kessuaian
dipelajari perkiraan jawaban
berkaitan sementara dengan
dengan hasil penemuan.
menentuka | 2.Tidak bercanda
n konsep dengan teman saat
penjumlahal| guru  memberikan
n pecahan pelajaran
berpenyebul 3.Memberikan respon
t sama terhadap penjelasan
guru
4.Memberikan
tanggapan balik
Kegiatan Tahap 1. Mengajukan
Akhir mermuskan pertanyaan  sesuai
kesimpulan dengan penjelasan
g. Mendengar| guru
kan 2. Siswa mendapat
penjelasan kesempatan
guru mengungkapkan
terhadap pengetahuan yang
hasil telah diperolehnya
penemuan | 3. Siswa
menyimpulkan
pelajaran secara
runtun
4. Mencatat hal-ha
yang dianggap
penting
r.Mengerjakan| 1. Mendengarkan
soal tes yang penjelasan guru

diberikan
guru

(@]

tentang apa yan
akan dikerjakan.
2. Siswa serius dalar
mengerjakan soa
latihan.

=3

3. Siswa tenang
dalam
mengerjakan
latihan.

4. Tidak ada siswa
yang menyontek




Perolehan skor 6 6 -

Jumlah perolehan skor 42

persentase 87%

Dikembangkan oleh Aderusliana, 20Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar

(online) http://aderusliana.wordpress.com/2007/A/Kk@nsep-dasar-
evaluasi-hasilbelaja(fliakses tanggal 16 April 2011).
Keterangan

SB (4) : Jika keempat deskriptor pada karaktepsitbelajaran

terlaksana
B (3) : Jika hanya tiga deskriptor pada karakikmpembelajaran yang
terlaksana
C (2) : Jika hanya dua deskriptor pada karakkepsmbelajaran yang
terlaksana
K (1) :Jika hanya satu deskriptor pada karakiepembelajaran yang

terlaksana

Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan skor = ---===mmmmmmmmme e X 100%
Jumlah skor maksimal

Nilai Maksimal = 48
Skor = 42

42
Persentase skeT4—8X 100%

=87%




Taraf keberhasilan
91% - 100% = Sangat baik
81% -90% = Baik
71% -80% = Cukup
61% - 70% = Kurang

<61% = Sangat kurang

Salimpaung, 20 Oktober 2011

Observer

Harmita Helfia
NIP.19680820 199303 2 009




Siswa mengamati kegiatan yang di lakukan guru




Siswa bekerja dalam kelompok




Siswa bekerja membuat LKS




Siswa mempraktekkan ke depan kelas




Siswa menyimpulkan pelajaran




